
BABIV
 

PELAKSANAAN DAN ANALlSIS DATA
 

4.1 TVletode Penelitian 

Dalam penelitian ini, tahap-tahap yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

I 

1.	 Melakukan Survei Awal 

Dalam melakukan survei awaJ peneliti tclah melalui proses - proses wawancara 

dengan pelaksana dan pengawas di kedua proyek dengan tujuan untuk 

mengetahui faktor dan variabel yang dapat mempengaruhi volume pekerjaan 

dan ciri - chi populasi. Wawaneara yang diajukan berisi antara lain standar 

upah harian tenaga kerja, struktur organisasi di lapangan maupun struktur 

organisasi di manajemen proyek, jenis dan jumlah tenaga kerja pada tiap - tiap 

titik, durasi / jam kerja diproyek. Dengan hasil wawancara tersebut maka akan 

dapat dianalisis sehingga menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 

sampel. 

2.	 Pengambilan Sampel 

Pengambilan data pada proyek agar nantinya sesuai dengan metode statistik ( 

SPSS ), maka sampel tersebut harus dapat mewakili populasi. Sampel yang 

diambil sebanyak 120 titik pada 2 ( dua ) proyek yaitu Proyek Pembangunan 

Kampus Unit III Fakultas Teknologi lndustri Universitas Islam Indonesia ( UII 

), Jogjakarta dan Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan 

Nasional ( UPN ) Veteran, babarsari, Jogjakarta. Waktu pengamatan dilakukan 
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selama waktu kerja antara pukul 08.00 sid 12.00 WIB dengan waktu istirahat 

antara pukul 12.00 sid 13.00 WIB yang kemudian dilanjutkan kembali pukul 

13.00 sid 16.00. Metode pengambilan sampel dengan menganalisis volume 

pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai yang dihasilkan dengan 

variabel waktu yang telah ditentukan pada suatu titik yang dalam perhitungan 

waktu tersebut menggunakan alat meteran. Analisis tersebut juga dilakukan 

pada jumlah tenaga kerja yang aktif pada satu titik tersebut yaitu berapa jumlah 

I 

mandor, kepala tukang kayu, tukang kayu dan pekerja. 

3.	 Menganalisis Data 

Penganalisaan data dilakukan guna mencari berapa indeks tenaga kerja 

diproyek dengan perhitungan manual, program Microsoft Excel dan program 

statistik SPSS terhadap data yang dipcrolch. 

4.	 Pembahasan dan Mengevaluasi Hasil Analisis 

Perhitungan statistik pada indeks tcnaga kerja yang dihasilkan pada suatu 

proyek dengan metode Program Statistik SPSS sehingga menghasilkan output 

akhirnya akan dapat diketahui berapa indeks rata - rata tiap tenaga kerja pada 

proyek yang diyakini dapat mewakili populasi serta membandingkan indeks 

tenaga kerja di proyek tersebut dengan indeks tenaga kerja BOW. 

5.	 Pengambilan Kesimpulan 

Setelah melalui proses yang telah diuraikan di atas yaitu dari point 1 - 4 maka 

dapat diambil bahasan bahwa metode analisis tersebut telah disusun dengan 

mengbl1lnakan perhitungan manual, program Excel dan program statistik SPSS 

dan selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dari hasil analisis tersebut di atas. 
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4.2 Data HasH Survei 

Hasil survei I pengamatan pada tiap - tiap lokasi proyek yang menghasiIkan 120 

titik pekerjaan bekisting, dengan perincian sebagai berikut : 

a.	 Proyek Pembangunan Kampus Unit III Fakultas Teknik Industri Universitas 

Islam Indonesia ( un ) sebanyak 90 titik yang mewakili 3 ( tiga ) Bas Borong, 

yakni 10 titik pekeIjaan bckisting kolom, 10 titik pekerjaan bekisting balok dan 

10 titik pekerjaan bekisting pelat lantai untuk satu orang Bas Borong, 
I 

b.	 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional ( UPN ), 

Veteran, Babarsari, Jogjakarta sebanyak 30 titik, yaitu 10 titik pekeIjaan 

bekisting kolom, 10 titik pekerjaan bckisting balok dan 10 titik pckerjaan 

bekisting pelat lantai. 

4.2.1	 Wal"tu Kerja Proyek 

Dalam pdaksanaan waktu kerju di kcdua proyck itll tidak terjadi pcrbcdaan waktu 

yang signitikan antara proyek satu dengan yang lainnya. 

Waktu kerja proyek diatur sebagai berikut : 

a.	 Hari jam keIja pada Senin - Kamis dan Sabtu pukul 08.00 sId 12.00 WIB 

dengan waktu istirahat pukul 12.00 sid 13.00 WIB dan dilanjutkan pukul 13.00 

sId 16.00 WIB. 

b.	 Sedangkan pada hari Jumat dimulai pukul 08.00 sid 11.30 WIB dengan waktu 

istirahat 11.30 sId 13.00 WIB dilanjutkan pukul 13.00 sId 16.00 WIB. 

Berdasarkan data di atas maka waktu jam kerja pada tiap proyek adalah 7 jam pada 

hari biasa dan 6,5 pada hari Jumat. 
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Berdasarkan pengamatan jam kerja efektif rata - rata yang dapat dijadikan asumsi 

adalah 6,5 jam/hari, dianggap jam kerja sehari adalah 7 jam kemudian dikurangi 0,5 jam 

sebagai kompensasi / akibat waktu yang terbuang. 

4.2.2 Struktur Organisasi pada Proyek 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Kampus Unit III Fakultas Teknik Industri 

Universitas Islam Indonesia ( UII ), pelaksana mensubkan pekerjaan pada Bas Borong. Bas 

I 

Borong da1am dalam hal ini hanya meyediakan tenaga kerja sementara pelaksana 

menyediakan bahan material dan peralatan yang dibutuhkan. Hal tersebut sesuai dalam 

kesepakatan yang tercantum dalam dokumen kontrak pekerjaan. Pembayaran Bas Borong 

dilakukan berdasarkan pada volume pekerjaan bekisting yang dihasilkan. 

Pada pelaksanaan proyek pembangunan Kampus Universitas Pembangunan 

Nasional ( UPN ), pemilik proyek mensubkan pekcrjaan pada kontraktor pelaksana. Hal 

tersebut sesuai dalam kesepakatan yang tercantum dalam dokumen kontrak pckerjaan. 

4.2.3 Standar Upoh Tenaga Kerja di Proyek 

Pada pengamatan yang dilakukan di kedua proyek yang berbeda upah harian tenaga 

kerja diatur dan dibayar secara Jangsung oleh masing - masing Bas Sorong yang 

mengepalainya dan perinciannya upah tenaga kerja pada masing - masing proyek adalah : 

a.	 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia ( un )
 

Mandor = Rp. 35.000,00/ hari
 

Kepala tukang kayu =Rp. 27.000,00/ hari
 

Tukangkayu = Rp. 25.000,00/ hari
 

Pekerja = RP. 17.000,00/ hari
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b.	 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional (UPN) 

Mandor = Rp. 34.000,00 I hart 

Kepala tukang kayu = Rp. 26.500,00 I hari 

Tukang kayu = Rp. 25.000,00 I hari 

Pekerja = Rp. 16.500,00 I hari 

Untuk perhitungan digunakan upah tenaga kerja rata - rata dari kedua proyek yaitu 

sebagai berikut : 

Mandor = Rp. 34.500,00 I hari 

Kepala tukang kayu = Rp. 26.750,00 I hari 

Tukang kayu = Rp. 25.000,00 I hari 

Pekerja = Rp. 16.750,00 I hari 

4.3	 Analisis dan Tabel Hasil Hitungan Indeks Tenaga Kerja 

4.3.1Proyek Pembangunan Kampus Universit~ls Islam Indonesia 

Penganalisaan dari hasil perhitungan indeks tenaga kerja yang menggunakan 

Program Excel, sclanj1.1tnya dismmn berupa tabel berdasarkan rumus - rumus yang ada 

dalam landasan teori sebagaimana telah disebutkan di atas. Dalam pengamatan di lapangan 

untuk masing - masing bas borong membawa tenaga kerja dengan jumlah yang berbeda 

pada hap harinya dan untuk tukang kayu dalam 1 ( satu ) titik pengamatan juga melakukan 

pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh pekerja ( laden ) sehingga hal tersebut 

mempengaruhi pacta perhitungan rasio tenaga kerja kemudian, volume pekerjaan dalam 

durasi pengamatan ( v ) adalah luasan bekisting lengkap dengan komponen - komponen 

yang terpasang. Dibawah ini adalah contoh perhitungannya. 

Hasil pengamatan jumlah tenaga kerja masing - masing Bas Borong : 
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4.3.1.1 Hasil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Rame
 

Contoh perhitungan :
 

Jumlah tenaga keIja pada titik 1 ( Pekerjaan Bekisting Kolom ) pengamatan
 

Kampus Universitas Islam Indonesia, adalah :
 

a. Mandor = 1 orang. 

b. Kepala tukang kayu = 1 orang. 

c. Tukang Kayu = 3 orang. 

d. Pekerja = 1 orang. 

Volume pekerjaan ( v ) yang dihasilkan pada 1 titik pengamatan dengan durasi 

waktu 1 jam pengamatan = 1,34 m2
. Lamajam keIja dalam 1 hari ( T ) = 6,5 jam (7 

jam keIja dikurangi 0,5 jam sebagai kompensasi waktu yang terbuang ), dan lama 

waktu pengamatan (t) = 1 jam. Contoh perhitungan indeks tenaga ke~ia dengan 

menggunakan rumus diatas adalah sebagai berikut 

a. Volume yang dicapai daJam J huri ke~ja 

v
 
V = ---- x T
 

t I 

. I 
i

1,34 I
IV = --------~----- , = 2x 6 5 J' am 8,71 m

I jam 

b. Rasio tenaga kerja ( R ) dalam titik pekerjaan tersebut adalah : 

Mandor 

Kepala tukang kayu 

Tukang kayu 

Pekerja 

= 1 : 14 = 0,0714 

= 1 : 9 = 0,1111 

= 3: 1 = 3,0000 

= 1 : 1 = 1,0000 



35 

Jadi perhitungan indeks tenaga kerja diproyek tersebut adalah : 

R 
1= -------­

V 
Mandor = 0,0714: 8,71 = 0,0082 

Kepala tukang kayu =0,1111: 8,71 = 0,0128 

Tukang kayu = 3,0000 : 8,71 = 0,3444 

Pekerja = 1,0000 : 8,71 = 0,1148 
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Tabel4.1 
HasH Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan 

Jl"'~."•• fJ"'lJ "' ••• ,,_.u u .._ ..•• ----..., - - \ - .------.. ~ -- ­

. Jumlah Durasi Durasi Vol~me Volume 
Titik Jems Pengamatan Kerja PekerJaan Pekerjaan . 

Tenaga Kerja Tena.ga ( t ) ( T ) Pada t Satu Han RaslO Indeks
 
KerJa (jam) (jam) ( v ) ( V ) ( R) ( I)


2 2 
A B (m ) (m )
 

C D E F G (ExF) H· I (HlG)
 

Mandor 11	 Kp. Tk. Kayu I 0,0714 0,0082
 
Tukang Kayu 3 1 6,5 1,34 8,7100 0,1111 0,0128
 
Pekerja 1 3 0,3444
1 0,1148 

Mandor I2	 Kp. Tk. Kayu I 0,0714 0,0042
 
Tukang kayu 3 1 6,5 2,61 16,9650 0,1 111 0,0065
 
Pckcrja 2 3 0,1768
2 0,1179 

Mandor I3	 Kp. Tk. Kayu I 0,0714 0,0028
 
Tukang Kayu 3 I 6,5 3,92 25,4800 0,1111 0,0044
 
PckeQa 2 3 0,1177
2 0,0785 

Mandor I4	 Kp. Tk. Kayu I 0,0714 0,0028
 
Tukang Kayu 3 I 6,5 3,92 I 25,4800 0,1111 0,0044
 
Pckerja I 3 0,1177
J 0,0392 

Mandor l5	 Kp. Tk. Kayu I 0,0625 0,0037
 
Tuknng Kayu 3 I 6,5 2,61 16,9650 ll,ll909 0,0054
 
Pekerja 1 3 0,1768
I 0,0589 

Mandor I6	 Kp. Tk. KlIYU I 0,0625 0,0037
 
Tllkang Koyu 3 I 6,5 2,61 169650 0,0909 0,0054
 
Pekerja I ' 3 0,1768
I 0,05R9 

Mandor I7	 Kp. Tk. Kayu I 0,0625 0,0073
 
TukangKayu 2 I 6,5 1,31 8,5150 0,09090,0107
 
Pckcrja I 2 0,2349
I 0,1174 

Mondor I8	 Kp. Tk. Kayu I 0,0625 0,0073
 
Tukang Kayu 2 J 6,5 1,31 R,5150 0,0909 ll,ll 107
 
Pckcrja I 2 0,2349
I 0,1/74 

Mandor I
9	 Kp. Tk, Kuyu I 0,0625 0,0073


Tukll~g Kayu 2 I 6,5 1,31 ll,5150 0,0909 0,0107
 
PckcrJa 1 2 0,2349
 

I 

I 0,1174 

Mandor 1
10	 Kp. Tk. Kayu 1 0,0625 0,0073
 

TukangKayu 2 I 6,5 1,31 85150 0,0909 O,OlD7
 
Pckerja 1 ' 2 0,2349
1 0,1174 
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Tabel 4.1 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pada pekeIjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universitas 

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus ­

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik 

pengamatan. 

Tabel4.2
 
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kcrja
 

DalOK )Pcmbangunan Kampus llniversitas Islam Indonesia ( DClustm2 
VOIWllC Volwue

DurasiDurasi PekcrjaanPekcrjaanJumlah Rasio IndeksKcrjaPcngamatanJcnis Satu HariPada tTenagaTitik (R) (1)( t ) (T)Tenaga Kcrja (v) (V)Kerja (jam)(jam) (m2 ) (m2 
) 

F G= (ExF) H 1= (H/G)D EB CA 

0,0714 0,0057IMandor 
0, J I J J 0,00891Kp. Tk. KllYll 12,411006,5 1,92II 3 0,24043Tukang Kayu 

I I 0,01l0 IPckcrja 

0,0714Malldor I 0,0057 
0,1111 0,0089IKp. Tk. Kayu 12,4800I 6,5 1,922 3 0,2404Tukang Kayu 3 

I 0,0801IPekerja 
-

0,0714 0,0114Malldor I 
0, IIIII 0,0178Kp. Tk. Kayu 6,5 6,24003 I 0,962 2 0,3205Tukang Kayu 

0,1603Pckcrja I I 

0,0714I 0,0030Mandor 
I 0,1111Kp. Tk. Kayu 0,0047

3,656,5 23,7250I4 3Tuknng Kuyu 3 0.1264 
Pckerja 2 2 0,0843 

Mllndor I 0,0769 0,0062 
Kp. Tk. Kayu I 0, I I I I 0,0089

5 I 6,5 1,92 12,4800Tukang Kayu 3 3 0,2404 
Pekerja I I 0,0801 

Mandor I 0,0769 0,0032 
Kp. Tk. Kayu I 0,1111 0,00476 I 6,5 3,65 23,7250Tukang Kayu 3 3 0,1264 
Pekerja I I 0,0421 

Mandor 1 0,0768 0,0032 
Kp. Tk. Kayu I 0, I I II 0,00477 I 6,5 3,65 23,7250Tukang Kayu 3 3 0,1264 
Pekerjll 2 2 0,0843 
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Lanjutan tabel 4.2 

Titik 

A 

8 

9 

10 

Jenis 
Tenaga Kerja 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekcrja I 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

Durasi 
Pengamatan 

(t) 
(jam) 

Durasi 
Kerja 
(T) 

(jam) 

Volume 
Pckerjaan 

Padat 
(v) 

( m2 
) 

Volume 
Pekerjaan 
Satu Hari 

(V) 
(m2 

) 

Rasio 
( R) 

Indeks 
(1) 

C D E F G = (ExF) H 1= (I-f/G) 

1 0,0768 0,0062 
I 
2 

1 6,5 1,92 12,4800 
0,1111 

2 
0,0089 
0,1603 

1 I 0,0801 

I 
1 
2 
1 

I 6,5 0,96 6,2400 

0,0768 
0,1111 

2 
1 

0,0123 
0,0178 
0,3205 
0,1603 

1 
I 
2 
1 

I 6,5 1,92 12,4800 

0,0667 
0,1 
2 
I 

0,0053 
0,0080 
0,1603 
0,080 I 

Tabe! 4.2 tersebut di atas menunjukkan hasi! hitungan indeks masmg - masmg 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas 

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus ­

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik 

pengamatan. 
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Tenaga Kerja 

BA 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu

1 Tuknng Kayu 
Pekerja 

MlIndor 
Kp. Tk. Kayu

2 Tukang KAyu 
Pekerjll 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu

3 Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu

4 Tukllng Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu

5 Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Knyu

6 Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu

7 Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu

8 Tukang Kayu 
Pekerja 

MlUldor 
Kp. Tk. Kayu

9 TukangKlIYU 
Pekerjll 

MlIndor 
Kp. Tk. KlIYU 

10 '1'uknng Knyu 
Pekerja 

Tabe14.3 
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan 

-......~ 1&."" _u ...., ••• T _ .......... __ .... .-....... - .-- --- -- - -- --- - - _.
 

Volume Volume 
Jumlah PekerjllanDurasi Durasi 

Pengamatan Kerja 
Pekerjllan 

(t) (T) Padat 

(jam) (jam) 
(v) 
( m2

) 

D E F 

1 6,5 2,99 

1 6,5 5,98 

I. 6,5 2,99 

1 6,5 5,98 

I 6,5 2,99 

I 6,5 1,99 

1 6,5 2,99 

1 6,5 5,98 

I 6,5 5,98 

1 6,5 5,98 

( R)Titik Jenis Tenaga SatuHari Rasioa (V)Kerj 
(m2

) 

G (ExF) HC 

0,0625I 
0,09091 19,4350 33 

11 

0,06251 
0,09091 38,8700 33 

11 

0,06251 
0,09091 19,4350 22 

11 

0,06251 
0,0909I 38,8700 33 

II 

0,0588I 
0,08331 19,4350 

22 
11 

0,0588I 
1 0,0833

19,43~()
1 1 

11 

0,05881 
{ 0,0333

19,43503 3 
I I 

0,05881 
1 0,0833

38,87003 3 
2 2 

1 0,0588 
1 0,0833

38,87003 3 
2 2 

1 0,0588 
I 0,0833

38,87003 3 
2 2 

(I) 
Indeks 

I (HIG) 

0,0032 
0,0047 
0,1544 
0,0515 

0,0016 
0,0023 
0,0772 
0,0257 

0,0032 
0,0047 
0,1029 
0,0515 

6 0,001
0,0023 
0,0772 
0,0257 

0 0,003
0,0043 
0,1029 
0,0515 

0 0,003
0,0043 
0,0515 
0,0515 

0,0030 
0,0043 
0,1544 
0,0515 

0,0015 
0,0021 
0,0772 
0,0515 

0,0015 
0,0021 
0,0772 
0,0515 

0,0015 
0,0021 
0,0772 
0,0515 



40 

Tabel 4.3 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pacta pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus 

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan 

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 

10 titik pengamatan. 

4.3.1.2 Basil pengamatan dengan Bas Borong Bernama Kimo 

Tabel4.4 
Hasil Analisis Indcks Tenaga Kerja Pembangunan 

Knmnus Universitas Islam lod - ------- -- -­'\ ----_. ~ ~- .' 
Volume Volume 

Dur~si Durasi Pekerjaan PckerjaanJumlah Kerja RasioPeng~matan lndeksJenis Pnda t Satu Hari Titik Tenaga (T)( t) (R) (1)Tennga Kc,:ia (V)(v)Kerjn (jam)(jam) ( m2)(m2 ) 

G = (ExF)B E F H 1= (H/G)A C D 

0,05Mandor 1 0,0015 
0,0714Kp. Tk. Kayu 1 0,00216,51 1 5,22 33,9300

3 3Tukang Kayu 0,0884 
Pekerja 1I 0,0295 

I 0,05Mandor 0,0059 
O,()()840,0714Kp. Tk. Kayu I 

6,52 1 1,31 8,5150Tukang Knyu 2 2 0,2349 
Pckcria I I 0,1174 

Mnndor 1 0,05 O,U029 
Kp. Tk. KU)'11 1 0,0714 U,00423 I (',5 2,61 16,9650Tukang Kayu 3 U,I'/6'&3 

2Pckcrja 2 0,1179 

Mundor 1 0,05 0,0059 
Kp. Tk. Kayu 1 0,0714 0,0084

4 1 6,5 1,31 8,5150Tukang Kuyu 2 2 0,2349 
Pckcrja I I 0,1174 

...-....- ... ­
}Mandor 0,0667 0,0026 

Kp. Tk. Kuyu 1 0,0833 0,00336,55 I 3,92 25,48003Tukllng Knyu 3 0,1177 
Pckcrjll 1 1 0,0392 

Mandor 1 0,0667 0,0078 
Kp. Tk. Kayu I 0,0833 0,00986 6,5I 1,31 8,5150Tukang Knyu 2 2 0,2349 
Pckcrja 1 0,1 }74 1 
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Lanjutan tabel 4.4 

Titik 

A 

7 

8 

9 

10 

Jenis 
Tenaga Kerja 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekcrja I 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckerja 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

Durasi 
Pengamatan 

( t) 
(jam) 

Durasi 
Kerja 
(T) 

(jam) 

Volume 
Pekerjaan 

Pada t 
(v) 

( m2 
) 

Volume 
Pekerjaan 
Satu Hari 

(V) 
(m2

) 

Rasio 
(R) 

Indeks 
( I ) 

C D E F G = (ExF) H 1= (H/G) 

I 0,04 0,0012 
1 
3 

1 6,5 5,22 33,9300 
0,0588 

3 
0,0017 
0,0884 

2 2 0,0589 

1 0,04 0,0024 
1 
3 I 6,5 2,61 16,9650 

0,0588 
3 

0,0035 
0,1768 

J 1 0,0589 

1 0,04 0,0024 
1 
3 I 6,5 2,61 16,9650 

0,0588 
3 

0,0035 
0,1768 

2 2 0,1179 

1 0,04 0,0047 
1 
2 I 6,5. 1,31 8,5150 

0,0588 
3 

0,0069 
0,3523 

1 1 0,1174 

Tabel 4.4 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masmg - masmg 

tenaga kerja pada pekeIjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universitas 

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus ­

rtll1111S yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkal1 10 titik 

pengamatan. 
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Tabel4.5 
HasH Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan 

..&,.,....... ..., ..... u ""' ........ .. .., .. ........... ._ ..__________ "
 I.. 

Titik 

A 

1 

2 

3 

4 

I 5
 

I
 

6 

7 

R 

9 

10 

Jenis
 
Tcnaga Kerja
 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tnkang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckerja 

Mandor 
Kp. Tk.Kayu 
Tuknng Kayu 
Pckerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp, Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tuknllg Kayu 
Pckerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 

Kp. Tk, Kayu 
T\lkang Kayu 
Pekerja 

VolumeVolume
ahJuml Durasi Durasi 

Pengamatan Kerja 
Pekerjaan Pekerjaan 

( t ) (T) Pada t Satu Hari 

(jam) (jam ) 
( v) (V) 
( m2

) ( m2 
) 

D E F 0 (ExF) 

1 6,5 1,92 12,4800 

] 6,5 0,96 6,2400 

1 6,5 1,92 12,4800 

I 6,5 3,65 23,7250 

I 6,5 3,65 23,7250 

1 6,5 3,65 23,7250 

-_. 

1 6,5 1,92 12,4800 

I 6,5 0,96 6,2400 

1 6,5 3,65 23,7250 

1 6,5 1,92 12,4800 

Rasio 
Tenaga 

(R)
Kerja 

C H 

0,05261 
0,07]41 

33 
1 

1 

1 

0,0526 
0,07141 

22 
11 

0,0526I 
0,07141 

33 
1 

1 

1 

0,0526 
0,07141 

33 
2 

1 

2 

0,0434 
0,06251 

33 
1 

1 

1 

0,0434 
0,06251 

33 
22 

0,04341 
0,0625I 

22 
22 

0,0434I 
0,06251 

22 
II 

0,04341 
0,0625I 

33 
1 

1 

1 

0,0434 
0,06251 

22 
I1 

lndeks 
(I) 

1 (H/O) 

0,0042 
0,0057 
0,2404 
0,0801 

0,0084 
0,0114 
0,3205 
0,1603 

0,0042 
0,0057 
0,2404 
0,0801 

0,0022 
0,0030 
0,1264 
0,0843 

0,0018 
0,0026 
0,1264 
0,0421 

0,0018 
0,0026 
0,1264 
0,0843 

0,0035 
0,0050 
0,1603 
0, l6D3 

0,0070 
0,0 I00 
0,3205 
0,1603 

0,0018 
0,0026 
0,1264 
0,0421 

0,0035 
0,0050 
0,1603 
0,0801 
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Tabel 4.5 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas 

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus ­

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik 

pengamatan. 

Tabel4.6 
HasH Analisis Indeks Tenaga Kerja Pcmbangunan 

.-_••••• _~ - •••. -- ----- ------- - -- - -- -- -------'1' - - - - -- -- ­

. Jumlah Durasi Durasi Volu~l1e Volu~le - - - .. 1. 

Titik Jems T Pengamatan Kerja PekerJaan PekerJaan 
Tenaga Kerja ~~~.~a ( t) ( T ) Pada t Satu Hari (.~) Indeks 

J (jam) (jam) ( v ) ( V ) RaslO (I )
2 2 

A B (m ) (m ) 

C D E F G (ExF) H r (H/G) 

Mandor I1	 Kp. Tk. Ka}.1 I 0,0476 0,0012 
Tukang Kayu 3 I 6,5 5,98 38,8700 0,0667 0,0017 
Pekerja 1 3 0,07721 0,0257 

Mandor 1
2~n.~ I	 ~ O~ 

Tukang Kayu 2 1 6,5 2,99 194350 0,0667 0,0034 
Pekerja I ' 2 0,1029

1 0,0515 

Mondor 1
3	 Kp. Tk. Kayu I 0,0476 0,0012 

Tukang Kayu 3 I 6,5 5,98 388700 0,0667 0,0017 
Pekerja 2 ' 3 0,07722 0,0515 

Mandor 14	 Kp. Tk. Kayu I 0,0476 0,0012 
Tukang Kayu 3 I 6,5 5,98 38,8700 0,0667 0,0017 
Pekerja 1 3 0,0772I 0,0257 

MandoT I
5	 Kp. Tk. Kayu I 0,0588 0,0030 

Tukang Kayu 3 1 6,5 2,99 194350 0,0833 0,0043 
Pekerja I ' 3 0,1544

I 0,0515 

Mandor I
6	 Kp. Tk. Kayu I 0,0588 0,0030

TlIka~g Kayu 2 I 6,5 2,99 19,4350 0,0833 0,0043 
PekcrJa I 2 0,10291 0,0515 

MandoT I
7	 Kp. Tk. Kayu I 0,0588 0,0030 

Tukang Kayu 2 I 6,5 2,99 19,4350 0,0833 0,0043 
l'ekeTja 1 2 0,1029I 0,0515 
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Lanjutan tabel 4.6 

Titik 

a 

8 

9 

10 

Jerus 
Tenaga Kerja 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekcrja I 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

JumJah 
Tenaga 
KeIja 

Durasi 
Pengamatan 

(t) 
(jam) 

Durasi 
Kerja 
(1') 

(jam) 

Volume 
Pckerjaan 

Padat 
(v) 

(m2 
) 

Volume 
Pekcrjaan 
Sam Hari 

(V) 
(m2 

) 

G (ExF) 

(R) 
Rasio 

H 

Indeks 
(I) 

I (H/G) 

0,0015 

C D E F 

1 0,0588 
1 
3 

1 6,5 5,98 38,8700 
0,0833 

3 
0,0021 
0,0772 

1 1 

0,0588 

0,0257 

0,00151 
1 
3 

1 6,5 5,98 38,8700 
0,0833 

3 
0,0021 
0,0772 

2 2 0,0515 

1 0,0588 0,0030 
1 
3 

1 6,5 2,99 19,4350 
0,0833 

3 
0,0043 
0,1544 

I I 0,0515Pekerja 

Tabel 4.6 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus 

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan 

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 

10 titik pengamatan. 

4.3.1.3 HasH pengamatan dcngan Bas Borong Uernama DSl'yono 

Tabel4.7
 
HasH Analisis Indcks Tenaga Kerja Pembangunan
 

Titik Jenis 
Tenaga Kcrja 

Jumlah 
Tenaga 
Kcrja 

Durllsi 
Pengamatan 

( t ) 
(jam) 

Durasi 
Kerja 
(1' ) 

(jam) 

Volumc 
Pekerjaan 

Pada t 
(v) 
( m2 

) 

Volume 
Pekcrjaan 
Satu Hari 

(V) 
( m2 

) 

Rasio 
(R) 

Indeks 
( I ) 

A B C D E F G = (ExF) H 1= (H/G) 

MandaI' 1 0,0333 0,0010 

1 Kp.Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

1 
3 

1 6,5 5,22 33,9300 
0,0476 

3 
0,0014 
0,0884 

Pekerja 2 2 0,0589 
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Lanjutan tabel 4.7 

Titik 

A 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

Jenis
 
Tenaga Kerja
 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukllug Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckc~ja I 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
TlIkang KllYU 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 

Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pokorja 

Jumlah
 
Tenaga
 
Kcrja
 

C 

I 
I 
3 
2 

I 
I 
3 
I 

I 
I 
4 
I 

1 
I 
3 
2 

I 
1 
4 
I 

I 
I 
3 
2 

I 
I 
3 
1 

I 
I 
3 
2 

I 
I 
3 
1 

Durasi 
Pengamalan 

( t ) 
(jam) 

D 

I 

Durasi 
Kerja 
(T) 

(jam) 

E 

6,5 

Volume 
Pekerjaan 

Pada t 
(v) 

( 111
2 

) 

F 

5,22 

Volume 
Pekcrjaan 
Satu Hari 

(V) 
( 111

2 
) 

G (ExF) 

33,9300 

I 6,5 1,31 8,5150 

1 6,5 5,22 33,9300 

I 6;5 3,92 25,4800 

I 6,5 3,92 25,4800 

I 6,5 3,92 25,4&00 

I 6,5 3,92 25,4800 

I 6,5 2,61 16,9650 

I 6,5 2,61 16,9650 

Rasio 
(R) 

H 

0,0333
 
0,0476
 

3
 
2
 

0,0333
 
0,0476
 

3
 
1 

0,0333 
0,0476 

4 
I 

0,0294
 
0,04
 

3
 
2
 

0,0294
 
0,04
 

4
 
I 

0,0294
 
0,04
 

3
 
2
 

0,0294
 
0,04
 

3
 
I 

0,0333
 
0,0434
 

3
 
2
 

0,0333
 
0,0434
 

3
 
1
 

Indcks 
(I) 

I (HIG) 

0,0010 
0,0014 
0,0&84 
0,0589 

0,0039 
0,0056 
0,3523 
0,1174 

0,0010 
0,0014 
0,1179 
0,0295 

0,0012 
0,0016 
0,1177 
0,07&5 

0,0012 
0,0016 
0,1570 
0,0392 

0,0012 
0,0016 
0,1177 
0,0785 

0,0012 
0,0016 
0,1177 
0,0392 

0,0020 
0,0026 
0,176& 
0,1179 

0,0020 
0,0026 
0,1768 
0,0589 

Tabel 4.7 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing
 

tenaga kerja pada pekeIjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Uni~?}~~~~
 

\:;~r~~!8J
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Islam indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus ­

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik 

pengamatan. 

Tabel4.8 
Hasil Analisis Imleks Tenaga KerjaPembangunan 

_ __oJ I" __ _. --- ---- ." 

. Jumlah Durasi Durasi Volu~c Volumc 
Titik Jcms T Pcngamatan Ke'a PekerJaan Pekerjaan . 

Tenaga Kerja ~na~a (t) (TrJ) Pada t Satu Han RaSIO Indeks 
clJa (jam) (jam) (v) (V) (R) (1)

2 2
 
ABC ( m ) ( m )
 

o E F G (ExF) H 1 (HlG) 

Mandor 11	 Kp. Tk. Kayu 1 0,0333 0,0014 
Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,7250 0,0476 0,0020 
Pckcrja 1 3 0,12641 0,0421 

Mandor 12 Kp. Tk. Kayu 1 0,0333 0,0014 
Tukang Kayu 3 J 6,5 3,65 23,7250 0,0476 0,0020 

I Pckc':ia 2 3 0,1264
I	 2 ~0843 

Mandor I
3	 Kp. Tk. Kayu 1 0,0333 0,0027 

Tukang Kayu 3 I 6,5 1,92 12,4800 0,0476 0,0038 
Pckcrja 1 3 0,2404I 0,0801 

Mandor J
4	 Kp. Tk. Kayu 1 0,0333 0,0019 

Tuknng Kayu 4 I 6,5 2,69 17,4850 0,0476 0,0027 
Pckcrja I 4 0,2288I 0,0572 

Mandor I
5	 Kp. Tk. Kayu I 0,04 0,0023 

Tukang Kayu 3 I 6,5 2,69 17,4850 0,0555 0,0032 
Pckcrja 2 3 0,17162 0,1144 

Mandor I
6	 Kp. Tk. Kayu I 0,04 0,0023

Tukal~g Kayu 3 I 6,5 2,69 17,4850 0,0555 0,0032 
PckcrJa 1 3 0,1716I 0,0572 

Mandor 1
7	 Kp. Tk. Kayu 1 0,04 0,0017 

Tukang Kayu 3 1 6,5 3,65 23,7250 0,0555 0,0023 
Pckcrja 2 3 0,12642 0,0843 

Mandor 1
8	 Kp. Tk. Kayu 1 0,04 0,0023 

Tukang Kayu 3 1 6,5 2,69 17,4850 0,0555 0,0032 
PckcrJa 1 3 0,1716I 0,0572 
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Lanjutan tabel 4.8 

Titik 

A 

9 

to 

Jenis 
Tenaga Kerja 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckcrja I 

Jumlah 
Tenaga 
Kerja 

Durasi 
Pengamatan 

( t ) 
(jam) 

Durasi 
Kerja 
(T) 

(jam) 

Volume 
Pekerjaan 

Pada t 
( v) 

(m2 
) 

Volume 
Pekerjaan 
Satu Hari 

( V) 
( m2 

) 

Rasio 
(R) 

Tndeks 
(I) 

C D E F G= (ExF) H 1= (HlG) 

1 0,04 0,0023 
1 
3 

1 6,5 2,69 17,4850 
0,0526 

3 
0,0030 
0,1716 

I I 0,0572 

1 0,04 0,0017 
1 
4 

1 6,5 3,65 23,7250 
0,0526 

4 
0,0022 
0,1686 

1 I 0,0421 

Tabel 4.8 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas 

Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan rumus ­

rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 10 titik 

pengamatan. 

Tabcl4.9 
Hasil Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan 

Kamllus Universitas Islam Indonesia I bckistinl! [lela. lantni ) 

Titik 
Jenis 

Tenaga Kerja 

Jmnlah 
Tenaga 
Kerjll 

Durasi 
Pcngamatan 

( t ) 
(jam) 

Durasi 
Kcrja 
(T) 

(jam) 

Volume 
Pckerjaan 

Pada t 
(v) 

( m2) 

Volume 
Pckcrjaan 
Satu Hari 

(V) 
(m2) 

Rasio 
( R) 

Ndcks 
( I ) 

A B C D E F G=(ExF) H I:. (H/G) 

Mandor I 0,0344 0,0009 

1 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang KllYU 

1 
3 

1 6,5 5,98 38,8700 
0,05 

3 
0,0013 
0,0772 

Pekerjll 1 1 0,0257 

Mandor 1 0,0344 0,0018 

2 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

1 
2 

1 6,5 2,99 19,4350 
0,05 

2 
0,0026 
0,1029 

Pekerja 1 1 0,0515 
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Lanjutan tabel 4. 
J 

Titik 

A 

3 

4 

5 

(j 

7 

II 

I) 

I 
I 

JO 

Jenis 
Tenaga Kerja 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekerja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckerja 

Mondor 
Kp.Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

. Pckerja 

Mandor 
KpTk Kayu 
Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pekc':!11 

Mandor 

Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 
Pckerja 

9 
Volume Volume 

Jurolah 
Rasia

Tenaga 

Durasi 
Pengamatan 

(t) 
(jam) 

D 

I 

Durasi 
Kerja 
(T) 

(jam) 

E 

6,5 

Pckerjaan 
Pada t 
(v) 

( m2) 

F 

5,98 

Pckerjaan 
Satu Han 

(V) 
(m2 ) 

G (ExF) 

38,8700 

38,8700 

38,8700 

19,4350 

38,8700 

38,8700 

19,4350 

3&.'700 

1 

1 6,5 5,98 

1 

I 6,5 5,98 

1 6,5 2,99 

I 6,5 5,98 

I G,5 5,98 

I 6,5 2,99 

J 6,5 5,98 

( R)
Kerja 

C H 

I 0,0344 
) 0,05 
3 3 
I 

0,0344 
1 
1 

0,05 
3 3 
2 2 

0,0384 
1 
I 

0,0526 
3 3 
I 

0,03841 
0,0526 

2 
I 

2 
1I 

O,03X4J 
0.0526 

3 
I 

3 
I 

1 

I 

0,0384 
) 0,0526 

3 
2 
:I 

2 

0,0357I 
0,05I 

'l3 J 

I 1 

I I 0,0357 
I I or2 
1 

Ndeks 
(1) 

I (H/G) 

0,0009 
0,0013 
0,0772 
0,0257 

0,0009 
0,0013 
0,0772 
0,0515 . 

0,0010 
0,0014 
0,0772 
0,0257 

0,0020 
0,0027 
0,1029 
0,0515 

0,00 1O 
0,0014 
0,0772 
0,0257 

0,0010 
0,00] 4 
U,lJT72 
0,0515 

0,0018 
0,0026 

I 
0,1544 
0,0515 

0,0009 
0,0013 
O,05i5 
0,0257 

TabeJ 4.9 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan 

- masmg 

Kampus 

Universitas Islam Indonesia dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan 

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 

10 titik pengamatan. 
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4.3.2 Pro}'ck Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional 

(UPN) Veteran Jogjakarta 

Penganalisaan dari hasil perhitungan indeks tenaga kerja yang menggunakan 

Program Excel, selanjutnya disusun berupa tabel berdasarkan rumus - rumus yang ada 

dalam landasan teori sebagaimana telah disebutkan diatas, kemudian di bawah ini contoh 

perhitungannya. 

Contoh perhitungan : 
I 

Jumlah tenaga keIja pada titik 1 ( Pekerjaan Bekisting Kolom ) pengamatan pada 

Kampus Universitas Pembangunan Nasional, adalah : 

a. Mandor = 1 orang. 

b. Kepala tukang kayu = 1 orang. 

c. Tukang Kayu = 3 orang. 

d. Pekerja = 2 oarng. 

Volume pekerjaan ( v ) yang dihasilkan pada 1 titik pengamatan dengan durasi 

waktu 1 jam pengamatan = 5,07 m2
• Lamajam kerja dalam 1 hari ( T ) = 6,5 jam ( 7 

jam kerja dikurangi 0,5 jam sebagai kompesasi waktu yang terbuang ), dan lama 

waktu pengamatan (t) = 1 jam. 

Contoh perhitungan indeks tenaga kerja dengan menggunakan rumus diatas adalah 

sebagai berikut : 

a. Vol ume yang dicapai dalam 1 hari keIja 

v
 
V = ----x T
 

t 

5,07
 
V = -------------- x 6,5 jam
 

1jam
 



so
 

2v = 32955 m, 

b. Rasio tenaga kerja (R) dalam titik pekerjaan tersebut adalah : 

Mandor = 1 :37 = 0,027
 

Kepala tukang kayu =2: 30 = 0,0667
 

Tukang kayu = 3: 1 = 3,0000
 

Pekerja = 2: 1 = 2,0000
 

Jadi perhitungan indeks tenaga kerja diproyek tersebut adalah : 

R 
1= -------­

V 
Mandor = 0,027 : 32,955 = 0,0008
 

Kepala tukang kayu = 0,0667 : 32,955 = 0,0020
 

Tukang kayu = 3,0000 : 32,955 =0,0910
 

PekeI:ja = 2,0000 : 32,955 = 0,0607
 

Tabe14.10
 
Hasil Analisis lndeks Tenaga Kerja Pembangunan
 

l\..llmpUS umvcrSlll1S rClIllJ&wgullan l~aSlf)nal \ IJCl1.Istmg KOI001 ,
 

I 

Titik 

A 

1 

Jenis 
Tenaga Kerjn 

B 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Knyu 
Pckcrja 

Jumlah 
"L'cnaga 
Kcrja 

C 

1 
1 
3 
2 

Durasi 
Pcngalllilhill 

( t ) 
(jam) 

D 

I 

Durasi 
Kcrja 
(T) 

(jam) 

E 

6,5 

Volume 
Pekerjaan 

Pada 1 

( v) 
( 10

2 
) 

F 

5,07 

Volume 
Pekerjaan 
Satu Hari 

(V) 
(m2 ) 

G = (ExF) 

32,9550 

Rnsio 
(R) 

H 

0,027 
0,0667 

3 
2 

Indeks 
( I ) 

1= (H/G) 

0,0008 
0,0020 
0,0910 
0,0607 

2 

3 

Mandor 
Kp. Tk. Knyu 
Tukang Kayu 
Pekcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Knyu 
Tukang Kayu 
Pekcrja 

I 
1 
3 
2 

I 
I 
2 
1 

1 

I 

6,5 

~·_··n· 

6,5 

5,07 

3,38 

32,9550 

21,9700 

0,027 
0,0667 

3 
2 

0,027 
0,0667 

2 
I 

0,0008 
0,0020 
0,0910 
0,0607 

0,0012 
0,0030 
0,0910 
0,0455 
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Lanjutan 4.10 

Jumlah Rasio IndeksJenisTitik 

Durasi Durasi 
Volume Volume 

Tenaga 
Pengamatan Kerja 

Pekerjaan Pekerjaan 

( t ) (T) 
Pada t Satu Hari 

(jam) (jam) 
(v) (V) 
(nl) (m2 

) 

D E F G (ExF) 

1 6,5 5,07 32,9550 

I 6,5 3,38 21,9700 

1 6,5 5,07 32,9550 

l 6,5 3,38 21,9700 

I 6,5 3,38 21,9700 

I 6,5 5,07 32,9550 

I 6,5 5,07 32,9550 

( R) (1)Tenaga Kerja Kerja 

I (If/G)HCBA 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 

4
 Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 

5
 Tukang Kayu
 
Pckcrja 1
 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 

6
 
Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 

7
 Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 

8
 Tukang Kayu 
Pckcrja 

Mandor 
Kp. Tk. Kayu 

9
 Tukong Kayu 
Pckcrja 

Mondor 

Kp. Tk. Kayu 10
 
Tukang Kayu 
Pckcrja 

0,027I
 
0,0667I
 

3
3
 
2
2
 

0,02851
 
0,06671
 

3
3
 
1
1
 

0,0303I
 
0,0714I
 

3
3
 
2
2
 

0,03031
 
0,07141
 

3
3
 
I
1
 

0,0008 
0,0020 
0,09.10 
0,0607 

0,0013 
0,0030 
0,1365 
0,0455 

0,0285 0,00091
 
0,0667 0,00201
 

3
 0,09103
 
0,0303I
I
 

0,0285 0,0013I
 
0,0667 0,00301
 

3
 0,13653
 
0,09102
2
 

0,0303 0,00141
 
0,0714 0,0032I
 

0,13653
3
 
2
 0,09102
 

0,0009 
o,oon 
0,0910 
0,0607 

0,0009 
0,0022 
0,0910 
0,0303 

Tabel 4.10 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pada pekeIjaan bekisting kolom Proyek Pembangunan Kampus Universitas 

Pembanguna~ Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan 

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasilkan 

10 titik pengamatan. 
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Tabel4.11 
HasH Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan 

-....._ ..... ,,_...,. '-, ..... __ ............ _ .... - ----- .....- .--::a.--- -- _. ---- \ -­~-

VolumeVolume
DurasiDurasi Pekerjaan PekerjaanJwnlall 

RasioKerjaPengamatanTitik Jenis Satu HariPada t 
Tenaga Kerja 

B 

. Tk. Kayu 
kang Kayu 

Mandor 
Kp
Tu

kcrja Pc

M
Kp. Tk. Kayu 

andor 

kang l(ayu Tu
Pckcrja 

Mandor 
. Tk. Kayu 
kang Kayu 

Kp
Tu
Pckcrja 

M
Kp. Tk. Kayu 

andor 

kang KayuTu
Pc

Mandor 

kcrja 

Kp. Tk. Kayu 
kang KayuTu

Pckcrja 

Mandor 
. Tk. Kayu 
knng Kayu 

Kp
Tu

kcrju Pc

Ml
Kp. Tk. Kayu 

ll1llur 

knng KayuTu
kcrja Pc

Mandor 
. Tk. Kayu 
knng Knyu 

Kp
Tu

kcrja Pc

Mandor 
. Tk. KayuKp

Tukllng Kayu 

Kp
Tu

. Tk. Kayu 
kang Kayu 

Tenaga 
(R)(T)(t) (V)(v)Kerja 

(jam)(jam) (m2 
)(m2 

) 

G (ExF) HE FDCA 

0,02851 
0,06671 3,12 20,28006,511 33 

22 

0,02851 
0,06671 1,78 11,57006,5I2 22 

11 

0,02851 
0,06671 20,21WOI 3,126,53 33 

22 

0,0271 
0,06451 

6,5 20,2800I 3,124 3 3 
22 

I 0,027 
1 0,0645

6,5 1,78 11,5700I5 3 3 
1 I 

1 0,027 
1 O,OM5

1 20,28006 6,5 3,12
3 3 
2 2 

1 0,0303 
I 0,0714

6,57 1 3,12 20,28003 3 
1 1 

1 0,0303 
1 0,07148 I 6,5 3,12 20,28003 3 
2 2 

1 0,0303 
1 0,0714

9 1 6,5 1,78 11,57003 3 
Pekerja 1 1 

Mandor I 0,0303 
1 0,071410 1 6,5 1,78 11,57003 3 

Pckerja 1 1 

lndeks 
( 1) 

I (HIG) 

0,0014 
0,0033 
0,1479 
0,0986 

0,0025 
0,0058 
0,1729 
0,0864 

0,0014 
0,0033 
0,1479 
0,0986 

0,0013 
0,0032 
0,1479 
0,0986 

0,0023 
0,0056 
0,2593 
0,0864 

0,0013 
0,0032 
0,1479 
0,0986 

0,0015 
0,0035 
0,1479 
0,0493 

0,0015 
0,0035 
0,1479 
0,0986 

0,0026 
0,0062 
0,2593 
0,0864 

0,0026 
0,0062 
0,2593 
0,0864 
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Tabel 4.11 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting balok Proyek Pembangunan Kampus Universitas 

Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel berdasarkan 

rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut menghasj]kan 

10 titik pengamatan. 

Tabe14.12 
HasH Analisis Indeks Tenaga Kerja Pembangunan / 

bekistin!! Delat lantai )Kampus Universitas Pemban2unan Nasional ~ 

Titik 

I 

lenis 
Tenaga Kerja 

Jumlah 
Tennga 
Kerja 

Durasi 
Pcngamatan 

( t ) 
(jam) 

Durasi 
Kerja 
(T) 

(jam) 

Volume 
Pckcrjuan 

Pada t 
(v) 
(m2 

) 

Volume 
Pckerjalln 
Satu Hari 

(V) 
(m2 

) 

Rasio 
(R) 

Indeks 
(1) 

A B C D E F G = (ExF) H 1= (H/G) 

Mandor I 0,027 0,0309 

1 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

I 
3 1 6,5 0,1346 0,8749 

0,0645 
3 

0,0737 
3,4290 

Pckc~ia I I 1,1430 

Mandor ) 0,027 0,0627 

2 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kuyu 

I 
2 

I 6,5 0,0662 0,4303 
0,0645 

2 
0,1499 
4,6479 

Pckcrja I I 2,3240 

Mandor I 0,027 0,0007 

3 
Kp. Tk. Kuyu 
Tukang Kayu 

I 
3 

I 6,5 5,98 38,8700 
0,0645 

3 
0,0017 
0,0772 

Pekerja I I 0,0257 
or' 

Malldor I 0,027 0,0014 

4 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

I 
2 I 6,5 2,99 19,4350 

0,0645 
2 

0,0033 
0,1029 

Pekcrjll I I 0,0515 

Mandor 1 0,0285 0,0015 

5 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

1 
2 

I 6,5 2,99 19,4350 
0,0667 

2 
0,0034 
0,1029 

Pekerja I 1 0,0515 

Mandor I 0,0285 0,0015 

6 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

1 
2 I 6,5 2,99 19,4350 

0,0667 
2 

0,0034 
0,1029 

Pekerja 1 I 0,0515 

Mandor 1 0,0285 0,0015 

7 
Kp. Tk. Kayu 
Tukang Kayu 

1 
2 

I 6,5 2,99 19,4350 
0,0667 

2 
0,0034 
0,1029 

Pckcrju 1 1 0,0515 
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Lanjutan tabel 4.12 

Volume Volume
DurasiDurasi Pekerjaan PekerjaanJumlah Rasio IndeksKerjaPengamatanJenis Pada t Satu Hari TenagaTitik (T) (R) (1)( t ) Tenaga Kerja (V)(v)Kerja (jam)(jam) 

( m2
) ( m2

) 

G= (ExF) I = (H/G)F HD EB CA 

0,0303 0,0016Mandor I 
0,0714 0,0037Kp. Tk. Kayu I 2,99 19,4350I 6,58 0,1029Tukang Kayu 2 2 

I 0,0515Pckcrja I 

0,0303 0,0016IMandor I 
0,0714 0,0037Kp. Tk. Kayu 1 2,996,5 19,4350I9 0,0515TlIkang Kayu I I 

0,0515Pckerja I I I 

Mandor 0,0303 0,0008I 
Kp. Tk. Kayu 0,0714 0,0018I 

I 6,5 5,98 38,870010 
TlIkang Kayu 3 0,07723 
Pckcrja I 0,0257I 

Tabel 4.12 tersebut di atas menunjukkan hasil hitungan indeks masing - masing 

tenaga kerja pada pekerjaan bekisting pelat lantai Proyek Pembangunan Kampus 

Universitas Pembangunan Nasional dengan menggunakan Program Microsoft Excel 

berdasarkan rumus - rumus yang ada pada landasan teori, dimana pada proyek tersebut 

menghasilkan 10 titik pengamatan. 

4.4 Analisis dan Hasil Hitungan Indeks Satuan Bahan 

lndeks satuan bahan pekerjaan bekisting dibedakan menurut jenis pekerjaannya 

dalam hal ini bekisting kolom, balok dan pelat lantai. Sebagai pendekatan analisis indeks 

satuan bahan maka mengambil masing - masing satu sampel dari tiap jenis pekerjaannya 

dimana ukuran masing - masing disesuaikan menurut hasH pengamatan yang ada di 

proyek. Metode analisis lapangan menggunakan perhitungan sederhana yang berdasarkan 

gambar kcrja ( Shop Drawing) dengan mengacu pada ukuran material yang berlaku di 

pasaran. 
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4.4.1Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam Indonesia 

4.4.1.1 Pekerjaan Bekisting Kolom ( 70170 em ) 

Gambar 4.1. Bekisting Kolom 

Keterangan : 

A : Multiplek 
B I : Pengaku Horisontal ( kayu 5/1 0 ) 
Bz : Pengaku Vertikal (kayu 5/10) 
C : Sabuk (kayu 5/10 ) 
D : Regel (kayu 5/7 ) 
E : Tierod 
F : Pelat 
G : Balok (kayu 6/12 ) 
H : Stek 
I : Support 
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•~,.--l Il 
! I 

Gambar. 4.2 Papan Bekisting 

Keterangan : 

M 
Pv 
Ph I 

Ph2 

R 
a, 
a2 
b 

: Multipl
: Pengaku Vertikal 
: Pengak
: Pengak
: Regel 
: 0,7m 
: 0,75 m 
: 3,6 m 

ek 

u Hor
u Hor

isontal 1 
isontal 2 

Langkah - Langkah Analisis : 

1. Menentukan tinggi kolom untuk 1 m3 beton ( h ), dimana : 

1 m3 
h = ---------­

bxh 
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dimana: b = h = 0,7 m
 

Sehingga:
 

1
 
h = ------------­

0,7 xO,7
 

h =2,04 m
 

2.	 Menetapkan panjang kayu dan ukuran multiplek yang umum berlaku dipasaran. 

Diperolep data sebagai berikut : 

Panjang kayu pasaran ( Lp ) =4m 

Ukuran multiplek 15 mm pasaran ( Ap ) = 2,44 x 1,22 m2 

3.	 Perhitungan Indeks Satuan Bahan 

1.	 Papan Bekisting
 

Papan bel..isting terdiri dari :
 

1.	 Multiplek 15 mm
 

Ukuran: a. (0,7 x 2,04) m2,jumlah (n) == 2 Buah
 

b. (0,75 x 2,04 ) m2,jumlah (n) == 2 buah 

Jadi Indeks multiplek 15 mm ( 1m ) : 

A pakai] + A pakah
 

1m == ---------------------------

Ap
 

A pakai j == 2 ( 0,7 x 2,04 )
 

2
 == 2856 m> 

Analog
 

A pakah == 3,06 m2
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2,856 + 3,06
 
1m
 

2,44 x 1,22
 

= 1,99 1embar
 

2.	 Pengaku ( kayu 5/1°) 
2.1	 Horisonta1 : 

a. Panjang (PI) = 0,6 m, untuk h = 2,04 mjumlah (n) = 2 buah 

b. Panjang (P2 ) = 0,65 m, untuk h = 2,04 mjumlah ( n) = 2 buah 

2.2 Vertikal: 

Panjang (Pv) = 2,04,jumiah (nv) = 16 batang (satu sisi 4 batang) 

Jadi lndcks Pcngaku ( fp ) 

a.	 Pengaku Vertikal ( Ipv )
 

1 pv = n perlu ( 0,05 x 0, I x h )
 

Panjang h = 2,04 m
 

n terpasang = 16 batang, scdangkan
 

h x n terpasang
 
n periu = ----------------------


Lp
 

2,04 x 16 
n perlu = -------------- = 8,16 batang 

4 

Jadi lpv = 8,16 (0,05 x 0,1 x 2,04) 

= 0,0832 m3 

b.	 Pengaku Horisontal ( IPh ) 

TPh = n periu ( 0,05 x 0,1 X P j ) + n periu ( 0,05 x 0,1 X P2 ) 

PI = 0,6 m, n terpasang = 2 batang 

jadi n periu = ( 0,6 x 2 ) ! 4 = 0,3 batang 
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Pz = 0,65 m, n terpasang = 2 batang 

jadi n perlu = ( 0,65 x 2 ) / 4 = 0,325 batang 

Sehingga Iph = 0,3 ( 0,05 x 0,1 x 0,6 ) + 0,325 ( 0,05 x 0,1 x 

0,65 ) 

3= 1,956 X 10-3 m

Jadi Indcks Pengaku ( lp ) = Ipv + IPh 

= 0,0832 + 1,956 x 10-3 

=	 0 0852 m3 , 

3.	 Regel ( kayu 5/7 ) 

Ukuran : panjang ( Pr ) = 0,17 m 

Panjang papan bckisting 
Jarak antar regel ( x) = ------------------------------­

Jumlah regel terpasang 

3,6 

9 

= 0,4 m 

sehingga untuk tinjauan h "" 2,04 In dipcrlukan ( n. ) = 2,04 : 0,4 = 5,1 buah. 

1 ( satu ) sisi terdiri dari 3 ( tiga ) lajur untuk regel dan 1 ( satu ) kolom 

terdapat 4 ( empat ) papan bekisting, dengan demikian jumlah regel ( nr ) = 

5,1 x 3 x 4 =61,2 buah. 

Jadi Indeks Regel ( IR ) 

IR = n perlu ( 0,05 x 0,07 x IR
 

n pasang = 61,2 batang
 

n perlu = ( 0,17 x 61,2 ) : 4 = 2,6 batang
 

3IR = 2,6 ( 0,05 x 0,07 x 0,17 ) = 1,55 X 10-3 m
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- - .:1":>.,. 

~.. ::: 

II. Sabuk 

~. 
.	 PI". 

Gambar 4.3 Sabuk
 

Keterangan :
 

T : Tierod 
S : Sabuk Balok (kayu 5/1 0 ) 
P : Pelat Baja 

Sabuk terdiri dari : 

1. Balok 5110 

Ukuran:	 Panjang (P) = 1,3 m
 

n terpasang = 8 batang ( 1 set sabuk )
 

jarak antar sabuk = 0,45 m
 

Jadi Indeks Balok 5/1 0 untuk Sabuk ( Is) : 

Is = n perlu ( 0,05 x 0,1 x P ), untuk 1 set sabuk 

Jumlah sabuk untuk h = 2,04 In adalah : 

= 2,04 204 
--------	 ' Jarak ~l~;~r-~~b~-~- = --·0·4----- = 4,53 set sabuk 

, 5
 

n terpasang untuk 1 set sabuk = 8 batang
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P x n terpasang 1,30 x 8 
n perlu = --.------.------.----- = -------------- = 2,6 batang 

Lp 4 

Jadi Is	 = 2,6 ( 0,05 x 0,1 x 1,3 )
 

= 00169 m3
 ,
 

Jadi Is untuk h = 2,04 m3
 

= 4,53 x 0,0169
 

=	 0,0766 m3 

2.	 Tierod 0 12 mm 

Ukuran panjang (Lt ) = 1,33 m 

n terpasang = 4 batang 

jadi Indeks Tierod 0 12 mm (It) 

1 Tierod = 4 ( Lt x n terpasang / L 0 12 ), untuk 1 set sabuk 

I Tierod = 4 ( 1,33 x 4 /12 ) 

= 1,77 1,s 

3.	 Pelat 

Ukuran = ( 0,1 x 0,05 x 5. 10-3 
) 

n terpasang = 8 buah ( 1set sabuk ) 

Ill.Paku 

0,5 kg ( hasil wawancara ) 

1V. Support 16 buah 

Materi Penunjang : 

1.	 Balok 6/12 

2. Stek 0	 12 mm 
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Rekapitulasi Indeks satuan Bahan ( Bekisting Kolom ) 

1. IndeksMultiplek = 1, 99 lembar 

2. Indek Kayu terdiri : 

Balok 5110 = (Ip + Is) = (0,0852 + 0,0766) = 0,1618 m3 

3Balok 5/7 = 1,55 x 10.3 m

Jadi Indeks kayu adalah = 0,1618 + 1,55 x 10-3 

= 0,1634 m3 

3. lndeks Tierod 0 12 mm = 1,77 Ls 

4. Indeks Pe1at = 32 Ls ( 0,1 x 0,05 x 5.10-3 
) 

5. Indeks Paku = 0,5 kg 

6. Indeks Support = 16 buah 

-' 
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4.4.1.2 Pekerjaan Bekistillg Balok ( 40/60 ) 

Gambar 4.4 Bekisting Balok 

Keterangan :, 

A : Multiplek 
B : Pengaku Multiplek Horisontal ( kayu 5/7 ) 
C : Pengaku Multiplek Vertikal ( kayu 5/7 ) 
o : Pengakll Mllltiplek Horisontal Tengah ( kayu 5/7 ) 
E : Pengaku Papan Bekisting Horisontal ( kayu 5/7 ) 
F : Pangaku Papan Bekisting Vertikal ( kayu 5/7 ) 
G : Sekur ( kayu 5/7 ) 
H : Klos ( kayu 5/7 ) 
I : Suri - Suri ( kayu 5/10 ) 
J : Gelagar (kayu 6/12) 
K : Pengaku Multiplek Papan Bekisting Bawah 
1 : Papan Bekisting samping 
II : papan Bekisting bawah 

Langkah - Langkah Analisis 

I. Mencntukan panjang balok untuk 1 m) beton ( P ) 

P = 1 m3 (b x h) 

Dimana: b = 0,4 m 

h= 0,82 m 

Jadi P = 1 ( 0,4 x 0,82 ) 

= 3,05 m 

2. Menetapkan panjang kayu dan ukuran multiplek 12 mm yang berlaku 

dipasaran, kemudian diperoleh data sebagai berikut : 
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Panjang kayu pasaran ( Lp ) = 4 m 

Ukuran multiplek 12 rom pasaran (Ap) = 2,45 x 1,22 m 

1. Perhitungan lndeks Satuan Bahan: 

Gambar 4.5 Papan Bekisting 

Keterangan : 

A 
B 
M 
al 
a2 
bl 
b2 

: Pengaku horisontal 
: Pengaku Vertikal 
: Multipl
: 0,4 m 
: 0,72 m 
: 2,8m 
: 2,4 m 

ck 

1.	 Papan Bekisting 

Papan bekisting terdiri : 

1. Papan bekisting bawah 

2.	 Papan bekisting samping ( kanan dan kiri ) 

1. 1 Papan Bekisting Bawah 

Terdiri dari : 
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a.	 Multiplek 12 mm
 

Ukuran : 0,4 x 3,05 m
 

b.	 Pengaku ( kayu 5/7 ) 

1. Pengaku Horisontal
 

Ukuran : panjang ( L1 ) = 0,3 m
 

2. Pengaku Vertikal
 

Ukuran : panjang ( L2 ) = 3,05 m
 

1.2	 Papan Bekisting samping ( kanan dan kiri ) 

Terdiri dari : 

a.	 Multiplek 12 mm
 

Ukuran : 0,72 x 3,05 m
 

b.	 Pengaku ( kayu 5/7 )
 

Terdiri dari :
 

1. Pengaku Horisontal Tepi
 

Ukuran panjang : ( Ll ) = 3,05 m
 

2. Pengaku Horisontal Tengah
 

Ukuran panjang : ( L2 ) = 0,54 m
 

3. Pengaku Vertikal
 

Ukuran panjang : ( L3 ) = 0,62 m
 

1.3	 Indeks Multiplek 12 mm ( 1m ) 

Apakai 1 + 2 Apakai2 

1m = ---------------------------
Ap 

A pakai 1 : multiplek papan bekisting bawah = 0,4 x 3,05 

= 1,22 m2 
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A pakah : multiplek papan bekisting samping, n = 2 buah 

= 2 ( 0,72 x 3,05 ) = 4,392 m2 

Sehingga 1m = ( 1,22 + 4,392 ) / ( 2,44 x 1,22 ) 

= 1,886 lembar 

1.4 lndeks untuk Pengaku ( Ipm) 5/7 

1.	 multiplek 12mm Papan Bekisting Bawah 

a.	 Pengaku Horisontal ( la ) 

la = n perlu ( 0,05 x 0,07 x h ), dimana h = 0,3 m 

Untuk panjang ( P ) = 3,05, n terpasang = 3 batang 

n perlu = ( h x n terpasang) / Lp 

= ( 0,3 x 3 ) / 4 

= 0,225 batang 

Jadi Ia = 0,225 ( 0,05 x 0,07 x 0,3 ) 

3= 2,363 x 10-4 m

b. Pengaku Vertikal ( Ib ) 

lb = n perlu ( 0,05 x 0,07 x L2 ) 

dimana L2 = panjang ( P ) = 3,05 m 

n terpasang = 3 batang, sehingga 

n perlu = 2,288 batang 

Ib = 2,288 ( 0,05 x 0,07 x 3,05 ) 

= 0,0244 m3 

Sehingga untuk papan bekisting bawah (II) 

I] = Ia + Ib 

= 2,363 . 10.3 + 0,0244 = 0,0246 m3 
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=	 0,0246 m3 

2.	 Untuk Multiplek 12 mm Papan Bekisting Samping ( kanan dan 

kiri ) In 

a.	 Pengaku Horisontal Samping ( Ia )
 

Ia = n perlu ( 0,05 x 0,07 x L1 ), dimana :
 

L1 : Panjang ( P ) = 3,05 m
 

n terpasang = 4 batang
 

n perlu = ( 3,05 x 4 ) /4= 3,05 batang
 

Sehingga : Ia = 3,05 ( 0,05 x 0,07 x 3,05 )
 

=	 0,0326 m3 

b.	 Pengaku Horisontal Tengah ( Ib )
 

Ib = n perlu ( 0,05 x 0,07 x L2 ), dimana :
 

L2 = 0,54 m
 

n terpasang untuk satu sisi sepanjang ( P ) = 3,05
 

= ( 3, 05 x 2 ) / 0,54 = 11,30 buah
 

sehingga untuk dua sisi ( kanan dan kiri )
 

n terpasang =2 x 11,30 = 22,6 batang
 

n perlu = 3,05] batang
 

JadiIb = 3,051 x ( 0,05 x 0,07 x 0,54 )
 

3 =	 5,766 . 10.3 m

e.	 Pengaku Vertikal ( Ie )
 

Ie = 2 x n perlu ( 0,05 x 0,07 x L3 ), dimana :
 

L3 = 0,62 m
 

Jarak pemasangan ( x ) :
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= ( Panjang Papan Bekisting / n terpasang ) 

= 2,4 / 5 = 0,48 m 

Tinjauan P = 3,05 m 

n terpasang = (3,05 / x ) = 3,05 /0,48 = 6,35 batang 

Sehingga n perlu = ( L3 x n terpasang ) / Lp 

= (0,62 x 6,35 ) / 4 

= 0,98 buah 

Jadi Ie = 2 x 0,98 ( 0,05 x 0,07 x 0,62 ) 

3 = 4,25 . 10-3 m

Sehingga untuk Papan Bekisting Samping ( 12 ) 

h = Ia + Ib + Ie 

= 0,0326 + 5,766. 10-3 + 4,25 . 10-3 

= 0,0426 m 3 

Jadi Indeks Pengaku untuk Multiplek 12 mm ( Ipm ) 

Ipm 5/7 = II + h 

= 0,0246 + 0,0426 

= 0,0672 m 3 

II. Indeks Pengaku Papan Bckisting ( Iph ) 

Terdiri dari balok 5/7 berupa : 
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1.	 Pengaku Horisontal ( Ih ) 

Ukuran panjang ( L ) = 2,4 m 

Th = 2 x n perlu ( 0,05 x 0,07 x 11 ), dimana : 

Ii = Panjang ( P ) = 3,05 m
 

n terpasang = 2 batang,
 

n perlu = 1,525 batang
 

Sehingga Ih = 2 x 1,525 ( 0,05 x 0,07 x 3,05 ) 

3 
=	 °,033 m 

2.	 Pengaku Vertikal ( Tv) 

Iv = 2 x n perlu ( 0,05 x 0,07 x lz ) 

h= 0,72 m 

n terpasang = n terpasang Pengaku Vt:rtikal = 6,35 batang 

n perlu = ( h x n terpasang) / Lp 

= ( 0,72 x 6,35) / 4
 

= 1,143 batang
 

Jadi Iv = 2 x 1,143 (0,05 x 0,07 x 0,72)
 

=	 5,761 . 10-1 m1 
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Sehingga lph = Ih + Iv 

3 
= 0,033 + 5,761 . 10-3 m 

= 0,039 

III.	 1ndeks untuk Sekur ( 1sk ), untuk dua sisi adalah :
 

Sckur berupa balok 5/7
 

Panjang bentang = 7,2 111, n terpasang = 10
 

Ukur~m panjang ( Ls ) : 0,45 m
 

lsk = 2 Y n perlu ( 0,05 x 0,07 x Ls )
 

Panjang Bentang 7,2 
Jarak antar sekur : x = ---------------------- = ------- = 0,72 m 

n terpasang 10 

untuk bentang = 3,05 m, 

n terpasang =	 3,05 /0,72 = 4,2 batang 

n perlu = 0,4725 batang 

Jadi 1sk	 = 2 x 0,4725 x ( 0,05 x 0,07 x 0,45 ) 

= 1,488. 10 -3 m :l 

IV.	 Indeks untuk KIos, untuk dua sisi ( lk) adaIah: 

Klos berupa balok 5/7 

Ukuran panjang ( Lk ) : 0,15 m 

Ik = 2 x n perlu ( 0,05 x 0,07 x Lk ) 

n terpasang Klos = n terpasang sekur = 4,2 batang 

n perlu = 0,1575 batang 

Sehingga 1k = 2 x 0,1575 ( 0,05 x 0,07 x 0,15 ) 

= 1,654. 10-4 m 3 
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V.	 Suri - Suri 

Suri - suri berupa balok 5/10 

Ukuran panjang ( L ) = 1,2 m 

Indeks untuk suri - suri ( Is ) 

Is = n perlu ( 0,05 x 0,1 xL) 

Jarak antar suri -suri ( x ) = (PanjangBentang / n terpasang) 

=(7,2/15) 

= 0,48 m 

Untuk tinjauan panjang ( P) = 3,05 m 

n terpasang = 3,05 / x 

= 6,35 batang 

Sehingga n perlu = 1,905 batang 

Jadi Is = 1,905 ( 0,05 x 0,1 x 1,2 ) 

=00114m3 , 

VI.	 Gelagar (balok 6/12 ) 

Ukuran panjang ( Lg ) = panjang ( P ) = 3,05 m 

n terpasang = 2 batang 

Indeks untuk gelagar ( Ig ) : 

Ig = n periu ( 0,06 x 0,12 x P ) 

n perlu = 1,525 batang 

Jadi Ig = 1,525 ( 0,06 x 0,12 x 3,05 ) 

3= 0 0335 m, 

VII.	 Paku 

Indeks paku = 0,5 kg ( hasil wawancara) 
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Rekapitulasi lndeks satuan Bahan ( Bekisting Balok ) 

Indeks Multiplek 12 mm = 1,886 lembar 1. 

2.	 Indek Kayu terdiri :
 

= 0 1079 m]
Balok 5/7 ,
 

Balok 5110 =00114m3
 
, 

Balok 6/12	 = 0.0335 m3 

= 0,1079 + 0,0114 + 0,0335Sehingga lndeks kayu 

=0 ,1528 m3 

= 0,5 kg 3. lndcks Paku 
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4.4.1.3 Pekerjaan BekisLiu{; Peiat ( 3,00 x 3,00 m ) 

Analisis indeks bahan pekerjaan bekisting pelat lantai ditinjau pada luasan 3,00 

x 3,00 m. Berikut identifikasi bahan beserta gambar kerjanya : 

~,,~,i~f~~B~i~~~~~r~~ 
\:".\1 .' ' .11 ./ ..1, ..1' . 

• ~~~t~~J~#~~~tT~.;II.!;;;;,J~ 
. ........::.. :..';-".-..:.. :... :..1,;..· .;. ...;. :..­ - - - '-. - _..J.. L - . 
~'7'"7-..·--­.. r--~ - - - -.,.... - -'r-
I 11,\ II' 

.... ..... II I' 1.11 I
I.": JI ' . . I II.; , " I . I 
"-' - : - : -.. '.'-. ­ -"'. '-.'.. - ~ - - - -I - - -"~-.. -­""'.---,\-._­ .... - - - - - - ­ - ­ - ....--._._-, 
1''''11 ".' /I II .fI ..,...'../ :.. '11 . II II II.·... .•" '. _I' II r 
1='="'=II=.-= =""t,....... --­===r....'=::16~::o':;, 
'I II II I ,I 
I. II II II I' I 
1_ :"'_Jl JL !L __ -!L l 

Keterangan : 

A : Multiplek 
B : Regel ( balok 5/7 ) 
C : Suri - Suri ( balok 5/10 ) 

I ..' ·.l,A 
"iV. ~ . Ja 

,["'l:~M~ '~1il ~ .rec 
..~ .·il~ ~:! '. . 11· .@ ." .':. .. ~l'" '. -' ., •.' 'j.o~: .•. '.' r1"· ....-t/== U
I· 

__c." 
i

I 

Gambar 4.6. Bekisting Pelat lantai dan Potongan Pelat Lantai 

Keterangan : 

A : Beton 
B : Multiplek 
C : Regel 
D : Suri - Suri 
E : Gelagar 
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F	 : Scaffolding 
G	 : Bekisting Balok 

Langkah - Langkah Analisis 

1.	 Menetapkan luasan tinjauan pelat ( At) 

2.	 Diperoleh data: 

Tebal pelat ( tp ) = 0,12 m 

Panjang kayu pasaran ( Lp ) = 4 m 

Ukuran multiplek 12 mm ( Ap) = (2,44 X 1,22) m2 

3.	 Perhitungan indeks satuan bahan : 

l.	 Indcks Satuan Bahan Multiplck 12 mill 

A tinjauan = I m3
/ tl' = I /0,12 = 8,33 m2 

Ukuran A tinjauan = ..,j 8,33 = 2,88 In ~ 3 In 

1m = A tinjauan / Ap 

1m = (	 3,00 x 3,00 ) / ( 2,44 X 1,22 ) 

1m = 3,02 lembar 

II.	 Regel ( kayu 5/7 )
 

Ukuran panjang ( L) = 2,70 m
 

n terpasang = 6 batang
 

n perlu = 4,05 batang
 

Indeks untun Regel 5/7 ( II{ ) 

IR	 = n perlu ( 0,05 x 0,07 x I )
 

= 4,05 ( 0,05 x 0,07 x 2,7 )
 

= °,0383 m 3
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III. Suri - Suri ( kayu 5/1°) 
Ukuran Panjang = 2,7 m 

nterpasang = 5 batang 

n perlu = 3,375 batang 

Indeks untuk Sud - suri ( Is )
 

Is = n perlu ( 0,05 x 0,1 x I )
 

= 3,375 (0,05 x 0,1 x 2,7)
 

Is = 0,0456 m3
 

IV.	 Gelagar 1(J (kayu 6/12 ) 

Ukuran Panjang ( L) = 3,00 m 

n terpasang = 2 batang 

n perlu = 1,5 batang 

Jadi Indeks untuk Gelagar ( 10 ) 

10 = 11 perlu ( 0,06 x 0,1 x L, )
 

= 1,5 (0,06 x 0,12 x 3,00)
 

=°,0324 m)
 

V.	 Paku
 

0,5 Kg ( hasil wawancara )
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Rekapitukasi Indeks Satuan Bahan ( Bekisting Pelat ) 

1. Indeks Multiplck 

2. Indeks kayu, terdiri : 

lndeks Balok 5/7 

lndeks Balok 5/10 

Indeks Balok 6/12 

Sehingga Indeks Kayu 

3. [ndeks Paku 

= 3,02 Jembar 

= 0,0383 m 3 

3= 00456 m, 

= 0,0324 m3 

= 0,0383 + 0,0456 + 0,0324 

=0,1163m3 

= 0,5 Kg. 
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4.4.2 Proyek Pernbangunan Karnpus Universitas Pernbangunan Nasional 

4.4.2.1 Pekerjaan Bekisting Kolorn 

l: H! !! H nat­ j Ii 

Gambar 4.7 Bckisting Kolom 

Keterangan : 

A : Multiplek 
B : Pengaku Horisontal 
C : Sabuk terdiri : 

1. kayu 4/6 
2. kayu 8/12 
3. kayu 8/12 

D : Pengaku Vertikal 
E : Tierod 
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Langkah - Langkah Analisis 

Multiplek 12 mm 

Ukuran : Panjang ( P) = 2,46 m 

Lebar ( L) = 0,65 m 

Jum1ah ( n) = 4 buah 

1ndeks multiplek 12 mm ( 1m ) 

1m = A pasang / A pasaran 

=	 n ( P xL) / ( 2,44 x 1,22 ) 

=	 4 ( 2,46 x 0,65 ) / ( 2,44 x 1,22 ) 

1m = 2,15 Icmhar 

2.. Pengaku Multiptek 12 mm (Ip) 

A.	 Pengaku HorisontaJ ( kayu 4/6 )
 

Dengan ukuran :
 

a.	 Panjang (L,) = 0,57 111 

b.	 Panjang ( L2) = 0,6 J rn 

Indeks pengaku horisontal (II') adalah : 

IH = II + b 

1.	 Pengaku Horisontal ( I, ) 

n terpasangl = 4 batang 

n perlu I = ( LI x n terpasangl ) / Lp 

= ( 0,57 x 4 ) / 4 

= 0,57 batang 

II = n per1ul (0,04 x 0,06 x L 1 ) 

= 0,57 ( 0,04 x 0,06 x 0,57) 
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= 7,798. 10-4 m3 

2.	 Pengaku Horisontal ( h) 

n terpasang 2 = 4 batang 

n perlu I = ( L2x n terpasan~ ) 14 

= ( 0,61 x 4 ) 14 

= 0,61 batang 

h	 = n perlU2 (0,04 x 0,06 x L2 ) 

= 0, 61 ( 0,04 x 0,06 x 0,61 ) 

= 8,93 . 10-4 m3 

Jadi lndeks pengaku Horisontal (Ill) 

II( =(I,+h) 

= (7,798.10'4) + (8,93.10-4) 

3 =	 1,67.10-3 m

B.	 Pengaku Vertikal ( kayu 4/6 ) 

Dengan ukuran : 

Panjang (tinggi kolom untuk beton untuk 1mJ beton ) = h = 2,4 m 

Indeks Pengaku Vertikal ( Iv) 

n pasan g = 16 batang 

n perIu = ( h x n terpasang ) 14 

=(2,4xI6)/4 

= 9,6 batang
 

Iv = n perlu (0,04 x 0,06 x h)
 

Jadi Iv = 9,6 (0,04 x 0,06 x 2,4 )
 

3= 0 055 m, 



80 

Sehingga Indeks pengaku multiplek 12 rom (Ip) 

Ip	 =(lH+Jv) 

= 1,67 , 10-3 + 0,0552 

= 0,057 m 3 

3. Sabuk 

~l 

c. 

I"" 
...>0 ~ .... 

-~ 
~#- , 

F­ ~r- ­ r ­ ~m~/:...­ r-,,­Cr-. I , 

t- ­ ~ :1f-I -. 
I , 

:t~. . , 
t-. 

f ­1 fJ 
I: 1= t=l= F= r-

~ 

~~ ~ 

Gambar 4.8 Tampak Atas Sabuk 

Keterangan : 

A: Balok 4/6 
B : Balok 8/12, terdiri dari : 

1. L =	 2,2 m 
2. L =	 1,5 m 
3. L =	 1,4 m 

Sabuk Bekisting Kolom terdiri dari : 

1.	 Bal)k kayu 4/6
 

Ukuran:
 

panjang (L}) = 0,6 m
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n terpasang 1 set sabuk = 16 batang 

II.	 Balok kayu 8/12 

Ukuran: 

a.	 panjang ( La ) = 2,2 m
 

n terpasang 1 set sabuk = 2 batang
 

b.	 panjang (Ib) = 1,5 m
 

n terpasang 1set sabuk = 4 batang
 

e.	 panjang (Ie) = 1,4 111
 

n terpasang 1 set sabuk = 4 batang
 

III. Tierod 0 12 dan pclat baja 

A.	 Indcks Sahuk (I,,)
 

Is = 141(l + hll12
 

I.	 lndcks balok kayu 4/6 pada sabuk ( L,/(,) untuk I set sabuk 

141() - n perl u ( 0,04 x 0,06 x II), untuk 1 set scrbuk 

n tcrpasang = 16 batang 

n pcrlu = 2,4 batung 

Jadi 14/6 = 2,4 ( 0,04 x 0,06 x 0,6 ) 

= 3,456. 10-3 

Tinjauan h = 2,4 m 

Jarak pasang antara sabuk (x ) = 65 ern = 0,65 rn 

Sehingga jumlah pasang set sabuk (nSCI sllbuk ) 

= (h / x) = (2,4/0,65) = 3,7 set sabuk 

Jadi tinjauan 1 m3 beton = ( n set sabuk x 14/6 set sabuk ) 

= ( 3,7 X 3,456.10-3 ) 
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= °,0128 m:l 

2. 1ndeks balok kayu 8/12 pada sabuk ( 14/6 ) untuk 1 set sabuk 

a.	 panjang (Ia) = 2,2 m 

n terpasang 1 set sabuk = 2 batang 

n terpasang sabuk tinjauan 1 m3 beton ( nx ) = 3,7 set 

Indeks (Ill) = nx x n perlu ( 0,08 x 0,12 x In ) 

n peflu = ( III x n terpasang ) / Ip 

= ( 2,2 x 2 ) / 4 

= 1,1 batang 

Jadi In = 3,7 X 1,1 (0,08 X 0,16 X 2,2 ) 

= 0,086 m:l 

b.	 panjang (It,) = 1,5 m
 

n terpasang 1 set sabuk = 4 batang
 

n terpasang satu tinjauan I m:l bcton (n~) = 3,7 sct
 

Indeks (It,) =: nx x n p~r1u ( 0,08 x 0,16 X IH)
 

n perlu = ( n terpasang X 1b ) / Ip
 

= ( 4 X 1,5 ) /4 

= 1,5 batang 

Jadi It, = 3,7 x 1,5 ( 0,08 x 0,12 x 1,5 ) 

= 0,0799 m:l 

c.	 panjang (Ie) = 1,4 m
 

n terpasang 1 set sabuk = 4 batang
 

n terpasang 1 set sabuk 1 m3 beton (nx) = 3,7 set
 

1ndeks ( Ie) = nx x n perlu ( 0,08 X 0,12 X Ie)
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n perlu = ( n terpasang x Ie ) IIp 

= ( 4 X 1,4 ) 14 

= 1,4 batang 

= 3,7 X 1,4 (0,08 X 0,12 X 1,4 ) Jadi Ie
 

= 0,0696 m 3
 

Indeks Sabuk (Is) 

Is = Ia + lb + Ie 

Is = 0,086 + 0,0799 + 0,0696 

= 0,2355 m 3 

Sehingga indeks untuk kayu ( IkllYu) 

lkuyu = 1,1/(, + Ill/12 sabuk 

dimana 14/6 = Ip -I- 14/6 sabuk 

= 0,057 + 0,0128 

3= 0 0698 m, 

lkuyu = 0,0690 + 0,2355 

= 0,3053 m 3 

3.	 Tierod 0 12 

panjang tierod (It) = 0,8 m 

n terpasang ( nx ) = 4,3 set 

Sehingt,ra Iticrod = ( n perlu x It x nx ) 112 

= ( 2 x 0,8 ) I 12 

= 0,6 Ls 

4.	 Paku 

0,5 Kg ( hasil wawancara ) 
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Rekapitulasi lndeks Satuan Bahan ( Bekisting Kolom ) 

I. Multiplek 12 mm ( 1m ) 

2. Indeks kayu : 

a. lndeks balok 4/6 

b.	 lndeks balok 8/12 

Jadi lndeks Kayu 

3. Tndeks tierod ( It ) 

4. Tndeks Paku 

= 2,15 lembar 

= 0,0698 m 3 

= 0,2355 m3 

= ( 0,0698 + 0,2355 ) 

= 0,3053 m 3 

= 0,6 Ls 

= 0,5 Kg 
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4.4.2.2 Pekerjaan Bekisting Balok 

Langkah awal dalam analisis terlebih dahulu menetapkan panjang untuk tinjauan 1 

m2 beton (Po) untuk pengamatan balok ukuran 30 x 60 em. 

Dimana Po = 1 m3
/ ( b x h ), sehingga 

Po = 1 / ( 0,3 x 0,6) = 5,55 m 

panjang kayu dan ukuran multiplek 12 mm yang berlaku di pasaran ( Ap = 2,45 x 1,22 ) 

sesuai dengan data seb~lumnuya. Berikutnya gambar dan identifikasi bahan. 

Gambar 4.9 Bekisting Balok 

Kctcrangan : 

A. 1. Multiplek 12 mm papan bekisting samping 
2. Multiplek 12 mm papan bekisting bawah 

B. 1. Pengaku multiplek horisontal (kayu 5/7 ) 
2. Pengaku multiplek vertikal (kayu 5/7 ) 

C. 1. Pengaku papan bekisting horisontal (kayu 5/7 ) 
2. Pengaku papan bekisting vertikal (kayu 5/7 ) 

D. Sekur ( kayu 5/7 ) 
E. Klos ( kayu 5/7 ) 
F. Suri-Suri ( kayu 5/7 ) 
G. Gelagar (kayu 6/12 ) 

Analisis Indeks Satuan Bahan 

I. Papan Bekisting 

Papan bekisting di bedakan menjadi 2 yaitu : 
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1.	 Papan bekisting bagian bawah ( 1 buah) 

Terdiri dari : 

a.	 Multiplek 12 mm 

Indeks untuk multiplek 12 mm ( 1m ) 

Papan bekisting bagian bawah ( A I ) 

L1 = 0,33 m 

PI	 = Po = 5,55 m 

AI	 =P j XLI 

= 5.55 x 0,33 

= 1,832 m2 

b. Pengaku Multiplek : 

1. Vertikal 

2. Horisontal 

2. Papan Bekisting bagian samping	 (2 buah ) 

Terdiri dari : 

a. Multiplck 12 mm 

Papan bekisting bagian samping ( A2 ). 2 buah 

h = 0,52 m 

P2 = Po = 5,55m 

A2 = ( P2 X h ) x 2 

= ( 5.55 x 0.52) x 2 

= 5,772 m 
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Sehingga indeks multiplek ( 1m ) : 

Al +A2 

1m = --------------
Ap 

1,832 + 5,772 

1,22 x 2,45 

= 2,55 Lembar 

b. Pengaku Multiplek : 

1. Vertikal 

2. Horisontal 

1I.Pengaku Papan Multiplek 

Terdiri dari : 

1.	 Pengaku papan bekisting bawah ( kayu 5/7 )
 

di bedakan menjadi ;
 

a.	 pangaku Horisontal (la ) 

panjang ( 1) = 0.23 m 

n terpasang = 4 batang 

panjang papan = 2,70 m 

jarak antara pengaku (x ) 

x = (panjang papan / n terpasang) 

=	 2,70 / 4 

= 0,675 m 

Judi untuk tinjauan panjang ( Po) = 5,55 m, maka : 

n terpasang = 5,55 / 0,675 
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1

= 8,22 buah. 

1ndeks Pengaku horisontal (lo) 

0 = n perlu ( 0,05 x 0,07 xl) 

di mana n perl u	 = ( 1x n terpasang ) I Lp 

= ( 0,23 x 8,22 ) I 4 

= 0,47 batang 

lu	 = 0,47 ( 0,05 x 0,07 x 0,23 ) 

= 3,784. 10-4 m3 

b.	 Pengaku Vertikal ( 1b )
 

Panjang (I) = Po = 5,55 m
 

n terpasang = 2 buah
 

n perlu = 2,78 batang
 

It,	 = n perlu ( 0,05 x 0,07 x I) 

= 2,78 ( 0,05 x 0,07 x 5,55) 

= 0 054 m3 , 

Sehingga 1ndeks Pengaku bawah (1pml) 

1pml = 1u + It, 

= 3,784. 10-4 + 0,054 

3 
= 00544 m, 

2.	 Papan bekisting samping ( kayu 5/7), 2 buah 

Terdiri dari : 

a.	 Pengaku Horisontal ( 1a )
 

Panjang ( J ) = Po = 5,55 m
 

n terpasang = 4 buah
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n perlu	 = (I x n terpasang ) / 4
 

= (5,55 x 4 ) /4
 

= 5,55 batang
 

III	 = n perlu (0,05 x 0,07 x I ) 

= 5,55 ( 0,05 x 0,07 x 5,55 ) 

= 0,108 m3 

b.	 Pengaku vertikal ( Ih ) 

Panjang (1 ) = 0,42 m 

n terpasang = 8 buah 

Panjang papan = 2,57 m 

Jarak antar pengaku (x ) 

x = ( panjang papan / n terpasang) 

x = 2,57 / 8 

x = 0,32 m 

n terpasang untuk Po	 = 5,55 m 

n terpasang	 = (Po / x)
 

= (5,55 /0,32 )
 

= 17,34 buah
 

n perlu	 = 1,821 

Ih = n perlu ( 0,05 x 0,07 xl) 

= 1,821 ( 0,05 x 0,07 x 0,42 ) 

3= 2,68.10-3 m

Sehingga Tndeks Pengaku Samping ( Ipm2 ) 

Ipm2 = In + h 

.i 
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= 0,108 + 2,55.10-3 

= 0,1106 m3 

Jadi Indeks Pengaku multiplek ( rPm ) 

rPm = rpm) + Ipm2 

= 0,0544 + 0,1106 

3 
= 0 165 m, 

III. Pengaku Papan Bekisting 

b, . II )A/~ ~ ~ ~l 
II" "U + 

b ~tc ~ 

(Ii) 

0> 

Gnmbur 4. 10 Papan Bekisting 

Keterangan : 

Papan bekisting bawah 
11 Papan bekisting samping 
A. Multiplek 12 mm 
B. Pengaku Horisontal ( kayu 5/7 ) 
C. Pengaku Vertikal ( kayu 5/7 ) 

Pengaku Papan Bekisting ( kayu 5/7 ) 

I

l Di bedakan menjadi : 

a. Pengaku Horisontal ( Ill) 

Panjang ( 1) = Po = 5,55 m 
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n terpasang	 = 4 buah 

n perlu	 = ( 1x n terpasang ) / Lp 

= ( 5,55 x 4 ) / 4 

= 5,55 batang 

hI	 = n perlu ( 0,05 x 0,07 xI) 

= 5,55 ( 0,05 x 0,07 x 5,55 ) 

= 0,108 m3 

b. Pengaku vertikal (Iv) 
0'/ 

Panjang ( 1) = 0,52 m 

n terpasang = n terpasang pengaku vertikal multiplek 

= 17,34 buah 

n perJu = 2,25 buah 

Iv = n perlu ( 0,05 x 0,07 x I ) 

= 2,25 ( 0,05 x	 0,07 x 0,52) 

3 
= 4,095 . 10-3 m

Sehingga Indeks Papan Bekisting ( II' ) 

1[>	 = 111+ Iv 

= 0,108 + 4,095 . 10-3 

= 0, 112 m3 

IV.	 Sekur 

Sekur berupa balok kayu 5/7 dan dipasang pada kedua sisi papan bekisting 

sampmg 

Panjang ( 1) = 0,6 m 

n terpasang =] 7,34 
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n perlu	 = ( 1x n terpasang ) / Lp
 

= ( 0,6 x 17,34 ) /4
 

= 2,601 batang
 

Indeks Sekur (Is)
 

Is = n perlu ( 0,05 x 0,07 xl)
 

= 2,601 ( 0,05 x 0,07 x 0,6 )
 

3 
= 5,462.10-3 m

V.	 Klos 

Klos berupa balok 5/7 dipasang sesuai jumlah sekur yang dipasang pada suri 

- sun 

Panjang (I) = 0,15 m 

n terpasang = 17,34 bh 

n perlu = 0,65 batang 

Indeks untuk klos ( h) 

IK	 "'" n perlu ( 0,05 x 0,27 xl)
 

= 0,65 ( 0,05 x 0,07 x 0,15 )
 

3= 3,41.	 10-4 m

VI. Suri -	 Suri 

Berupa balok kayu 5/7 dengan ukuran : 

panjang ( 1) = 0,75 m 

n terpasang = 14 batang 

panjang balok = 5,375 m 

jarak antar suri - suri (x) = ( panjang balok / n terpasang ) 

x	 = 5,375 / 14 
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= 0,38111
 

untuk tinjauan Po = 5,55 m
 

maka n terpasang =(Po/x)
 

= 5,55/0,38
 

= 14,6 buah
 

n perlu ,
= 274 batang
 

lndeks untuk Suri - Suri ( Is)
 

Is = n perlu ( 0,05 x 0,07 xl)
 

= 2,74 ( 0,05 x 0,07 x 0,75)
 

= 7,193 X ]0-3 m3
 

Indeks untuk kayu ukuran tampang 5 em x 7 em ( lSI?)
 

15/7	 = Ipm + Ip + Ik + Is 

= 0,165 +. 0,112 + 5,642.10-3 + 3,41 . 10-4 + 7,193 . 10-3 

= 0,28()() m3 

VII.	 Gelagar 

Gelagar berupa balok kayu ukuran tampang 6 em x 12 em 

Dipasang 4 batang 

Panjang ( 1 ) =4m 

Jadi n terpasang = n perlu = 4 bagian 

lndeks untuk Gelagar ( Ig) 

Ig	 = n perJu ( 0,06 x 0,12 xl) 

= 4 ( 0,06 x 0,12 x 4 ) 

= 0,1152 m3 

Jadi hayu = 15/7 + Ig 
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= 0, 2889 + 0,1152 

= 0,41 m 3 

VIII. Paku 

0,5 Kg ( hasil wawancara) 

Rekapitulasi 1ndeks Satuan Bahan ( Bekisting balok ) 

1. Multiplek ( 1m ) = 2,55 lembar 

I 

2. Indeks Kayu Terdiri : 

a. 1ndeks kayu 5/7 (Isfi) = 02899 m3 , 

3b. Indeks kayu 6/12 (16/12 )= 0,1 152 m

Jadi Indeks kayu ( Ikayu) = (0,2899 + 0,1152) 

= 0,41 m3 

3. Indeks paku = 0,5 Kg 
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4.4.2.3 Pekerjaan Bekisting Pelat 

Untuk bekisting pelat di hitung tiap tinjauan luasan pelat 3,00 m x 3,00 m. 

Berikut gambar dan keterangannya. 
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Kelc:rangan : 

A : Multiplek 
B : Gelagar ( kayu 6/12 ) 
C : Suri - Suri ( 6/12 ) 
D : Regel ( kayu 4/6 ) 

1>

I ~.li
1M " 

Gambar 4. 11 Bekisting Pelat Lantai dan Potongan Pelat Lantai 

http:r._6I.....�
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Keterangan : 

A : Beton 
B : Multiplek 
C : Regel 
D : Suri - Suri 
E : Gelagar 
F : Scaffolding 
G : Bekisting Balok 

Analisis Indeks Satuan Bahan 

1. Multiplek
I 

Multiplek yang digunakan adalah multiplek 12 mm dengan ukuran
 

2,44 m x 1,22 m ( ukuran pasaran )
 

1ndeks multiplek ( 1m ) :
 

Tebal pelat ( tp ) = 0,12 m
 

1m = ( A tinjauan / A multiplek )
 

A tinjauan untuk 1 m3 beton = I / tp = 8,33 m2
 

Ukuran A tinjauan = ..; 8,33 = 2,88 m Rj 3 m
 

1m = ( 3,00 X 3,00 ) / ( 2,44 X 1,22 )
 

= 3,02 lebar 

n. Gelagar 

Gelagar kayu 6/12 

panjang (L) = 2,2m 

n terpasang = 2 batang 

1ndeks gelagar (1g) = n perlu (0,06 X 0,12 xL). 

dimana n perlu = (n terpasang xL) / 4 

= (2 X 2,2) / 4 
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= 1,1 batang 

19 = 1,1 x ( 0,06 x 0,12 x 2,2) 

=00174m3 , 

Ill. Suri - Suri 

Suri-suri kayu 6/12 

panjang (L) = 2,4 

n terpasang = 4 batang 

Indeks suri-suri ( Is) = n perlu ( 0,06 x 0,12 xL) 

n perlu = ,2 4 batang
 

Jadi Is = 2,4 (0,06 x 0,12 x 2,4 )
 

=00415m3
 , 

IV.Regel 

Regel kayu 4/6 

Terdiri daTi : 

a.	 Regel ukuran 1,10 x 2,40 m (IR1 ) 

1.	 Balok 4/6
 

Ll 1,1 m
7" 

II = n perlu( (0,04 x 0,66 xL]) 

n terpasang = 2 batang 

n perl u = ( 2 xl, 1 ) / 4 

= 0,55 batang 

Jadi II = 0,55 (0,04 x 0,06 x 1,1 ) 

3 
=	 1,452.10-3 m
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2.	 Balok 4/6
 

L2 =0,3m
 

h = n perlu2 (0,04 x 0,06 x L I )
 

n terpasang = 9 batang
 

n perlu = 0,675 batang
 

Jadi II = 0,675 (0,04 x 0,06 x 0,3 )
 

3= 4,86.	 10-4 m

3.	 Balok 4/6
 

L3 = 2,32 m
 

h = n perlu3 (0,04 x 0,06 x L3)
 

n terpasang = 4 batang
 

n perlu = 2,32 batang
 

Jadi h = 2,32 (0,04 x 0,06 x 2,32)
 

= 0,0129 m3 

Sehingga Indeks Regel ukurun 1,10 x 2,40 m (IR I ) 

lRI	 =11+ 12+ 13
 

= 1,452 .10-3 + 4,86 . 10-4 + 0,0129
 

=00148m3
 , 

Untuk luasan pelat 3,00 x 3,00 m diperlukan 2 set Regel 

ukuran 1,10 x 2,40 m jadi indeks regel ukuran 1,1 Om x 2,40 m ( IRI ) 

IRI = 2 x 0,0148 

3 =°,0296 m 

b. Regel ukuran 0,6 x 2,30 m ( IR2 ) 

1.	 Balok 4/6 
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LZ.I = 0,6 In 

hi = n perlu (0,04 x 0,06 x Lz. 1 ) 

n terpasang = 2 batang 

n perluz.1 = ( 2 x 0,6 ) / 4 

= 0,3 batang
 

jadi hI = 0,3 (0,04 x 0,06 x 0,6)
 

= 4,32.10.4 m3
 

2.	 Balok 4/6 

Lz.z = 0,24 m 

hz = n perluz.z (0,04 x 0,06 x Lz.z) 

n terpasang = 6 batang 

n perluz.z = 0,36 batang 

Jadi hz = 0,36 (0,04 x 0,06 x 0,24) 

= 2,074 . ]0-4 m3 

3.	 Balok 4/6 

LZ.3 = 2,22 m 

Iz.3 = n perluZ.3 (0,04 x 0,06 x LZ.3) 

n terpasang = 3 batang 

n perlu = 1,665 batang 

Jadi 12.3 = ] ,665 (0,04 x 0,06 x 2,22) 

3= 8,871 . ]0-3 m

Sehingga 1ndeks Regel ukuran 0,6 x 2,30 m ( IRz ) 

1Rz = hI + lz.z + Iz.3 
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= 4,32 X 10-4 + 2,074. to-4 + 8,871 . to-3 

3= 9,510. 10-3 m

Dari perhitungan diatas diperoleh lndeks Regel total (IR), untuk 

tinjauan pelat ukuran 3,00 x 3,00 m, dimana: 

IR	 =1R1 +1R2 

= 0,0296 + 9,510.10-3 

= 0,0391 m3 

V. Paku
 

0,75 Kg (hasil wawancara )
 

Rekapitulasi lndeks Satuan Bahan ( Bekisting Pelat ) 

1.	 1ndeks multiplek (1m) = 3,02 Lembar 

2.	 Indcks gelagar (Ig) = 0,074 m3 

3.	 Indeks suri-suri (1$) = 0,0415 m3 

Sehingga Indeks balok 6/12 ( IG/12) = Ig + Is
 

= 0,0714 + 0,0415
 

= 0,0589m3
 

4.	 Indeks balok 4/6 terdiri daTi: 

Indeks Regel (rR) = ,0 0391m3 

Sehingga Indeks kayu ( Ikayu)	 = 16112 + lR
 

= 0,0589 + 0,0391
 

= 0,098 m3
 

5.	 Indeks paku =' 0,75 kg 

~~. 
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4.5 Tabcl Frckucnsi 

4.5.1 liekerjaan Eekisting Kolom 

Tndeks tenaga kerja yang didapat dari hasil analisis hitungan kemudian disllSun 

berdasarkan jenis pekeIjaan dalam bentuk tabel frekuensi dengan menggunakan Program 

SPSS. 

lndeks untuk pekerjaan bekisting kolom dapat dilihat pada tabel - tabel berikut in! : 

T;;!;;d 4.13 Frekuellsi Mandol' Pekel-.i'lllfl Bekisting Kolom 
j I I I I 

Indeks Frckucnsi Persen Persen Kumulatif 

,0008 3 7,5 7,5 
,0009 3 7,5 15,0 
,DOll 3 7,5 22,5 
,0012 6 15,0 37,5 
,0013 2 5,0 42,5 
,0014 I 2,5 45,0 
,0015 I 2,5 47,5 
,0020 2 5,0 52,5 
,0024 2 5,0 57,5 
,0026 I 2,5 60,0 
,0028 ?, 5,0 65,0 
,0029 I 2,5 67,S 
,0037 2 S,O 72,5 
,0039 I 2,5 75,0 
,0042 I 2,5 77,5 
,0047 I 2,5 80,0 
,0059 2 5,0 85,0 
,0073 4 10,0 95,0 
,0078 1 2,5 97,5 
,0082 1 2,5 100,0 

Total 40 WO,O 
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Rd" ,"Tabel 4.14 i'rekucnsl "-C .1 UKan~ ....ayu 

lndeks Frekuensi Persen Pcrsen Kumulatif 

,00140 3 7,5 7,5 
,00160 4 10.0 17,5 
,00170 1 2,5 20,0 
,00200 4 10,0 30,0 
,00210 I 2,5 32,5 
,00220 2 5,0 37,5 
,00260 2 5,0 42,5 
,00300 3 7,5 50,0 
,00320 I 2,5 52,5 
,00330 I 2,5 55,0 
,00350 2 5,0 60,0 
,00420 I 2,5 62,5 
,00440 2 5,0 67,5 
,00540 2 5,0 72,5 
,00560 I 2,5 75,0 
,00650 I 2,5 77,5 
,00690 1 2,5 80,0 
,00840 2 5,0 85,0 
,00980 I 2,5 87,5 
,01070 4 JO,O 97,5 
,01280 I 2,5 100,0 

ToLal 40 100,0 

Tube! 4.15 Fn:~.u(:'l~i Tuk::llt. bl\'u Bt:k;st;::~ Ku!um 

Indcks Frckucnsi Pcrscn Pcrscn KlIIllulaLif 

,0884 
,0910 
,J 177 
,1179 
,1365 
,1570 
,1768 
,2349 
,3444 
,3523 

4 
7 
6 
1 
3 
I 
8 
7 
I 
2 

IO,ll 
17,5 
15,0 
2,5 
7,5 
2,5 

20,0 
17,5 
2,5 
5,0 

10,0 
27,5 
42,5 
45,0 
52,5 
55,0 
75,0 
92,5 
95,0 
100,0 

Tolal 40 100,0 



-----

103 

... C4Ufo.<' ........ \.I .- .... Il'1o ........ ·07' .• _ ............. ---............ ~ ------••
 

Indeks Frekuensi Persen Persen Kumulatif 

,0295 2 5,0 5,0 

,0303 2 5,0 10,0 

,0392 4 10,0 20,0 
,0455 2 5,0 25,0 
,0589 7 17,5 42,5 
,0607 4 10,0 52,5 
,0785 3 7,5 60,0 
,0910 2 5,0 65,0 
,1148 J 2,5 67,5 
,1174 9 22,5 90,0 
,1l79 4 10,0 100,0 

Total 
~ 

40 J00,0 

4.5.2 Pckcrjaan Bckisting Ralok 

Untuk tabel frekuensi indeks pekerjaan bekisting balok dapat dilihat pada tabel ­

tabel berikut ini : 

Tabd 4.17 Frckuensi MaudD!' Bdds:t;n.. -p .. !..:. 
! 

._-

Persen Kumulalif IPersenFrekuensiIndeks 

5,05,02,OOi3 
15,010.04,0014 
20,05,02,0015 
25,05,02,0017 

7,5 32,5,0018 3 
35,02,5I,0019 
37,52,5,0022 I 
50,012,55,0023 
52,52,5,0025 I 

5,0 57,5,0026 2 
60,01 2,5,0027 

2,5 62,5,0030 I 
5,0 67,52,0032 

72,55,02,0035 
77,55,0,0042 2 
80,01 2,5,0053 
85,05,0,0057 2 
90,05,0,0062 2 
92,5I 2,5,0070 
95,02,5,0084 I 
97,52,5,0114 1 
100,02,51,0123 

100,040Total 
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T" ~ ki~iinU" Ba!okTabe14.18 Fn:k --- - - -------- - -----­__ 6 ___ - __ - ­ ------1""'> 

Persen Persen Kumulatif FrekuensiIndeks 

,0020 5,0 5,02 
,0022 2,5 7,5I 

2,5 10,0,0023 I 
17,5,0026 7,53 

,0027 2,51 205 
,0030 2 5,0 25,0 
,0032 12,5 37,55 

42,5,0033 5,02 
,0035 5,0 47,52 

50,0,0038 I 2,5 
,0047 3 7,5 57,5 
,0050 5,0 62,52 

2,5 65,0,0056 I 
,0057 5,0 70,02 
,0058 2,51 72,5 
,0062 5,02 77,5 
,0080 2,5I RO,O 

10,0,0089 90,04 
,0100 2,5 92,5I 

),0114 2,5 95,0 
5,0,0178 100,D2 

= 

I(lO,O40Total 

Tabe14.19 Fr!;k"c!isi TUKjBl£ ka~'!J Hi':!o.i;;tilii!. 3ali,~ 

Indeks Frckuensi Persen Persen Kumulatif 

,1264 10 25,0 25,0 
,1479 6 ·15,0 40,0 
,1603 4 10,0 50,0 
,1686 I 2,5 52,5 
,1716 4 10,0 62,5 
,1729 I 2,5 65,0 
,2288 I 2,5 67,5 
,2404 6 15,0 82,5 
,2593 3 "1,5 90,0 
,3205 4 10,0 100,0 

Total 40 100,0 
-
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 - ilckit;iiOl! Bltlok 

Indeks Frekuensi Persen Persen KumuJatif 

,0421 5 12,5 12,5 
,0493 1 2,5 15,0 
,0572 4 10,0 25,0 
,0801 9 22,5 47,5 
,0843 6 15,0 62,5 
,0964 4 10,0 72,5 
,0986 5 12,5 85,0 
,1144 1 2,5 87,5 
,1603 5 12,5 100,0 

Total 40 100,0 

4.5.3 Pekerjaan Bekisting PcIat Lantai 

Untuk tabel frekuensi indeks pekerjaan bekisting petat tantai dapat dilihat pada 

tabel - tabel berikut ini : 

Tab!:! 4.21 Fn::kuellsi M:lHdu!" !klu1iii"i.;. Pdat bmtni 

Indcks Frckuensi Persen Perscn Kumulatif 

,0007 1 2,5 2,5 
,000l~ 1 2,5 5,0 
,0009 4 10,0 15,0 
,0010 3 7,5 22,0 
,0012 3 7,5 30,0 
,0014 1 2,5 32,5 
,0015 8 20,0 52,5 
,0016 4 10,0 62,5 
,0018 2 5,0 67,5 
,0020 1 2,5 70,0 
,0025 1 2,5 72,5 
,0030 7 17,5 90,0 
,0032 2 5,0 95,0 
,0309 1 2,5 97,5 
,0627 1 2,5 100,0 

Total 40 100,0 

,, 
-1 
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lttoel 'J•.ll, !' J.·foM',I"Jl~,1 ..... ). TlI:'~t12. kavu llekis.tiJl~ Pelat L 

lndcks Frckuensi Pcrscn Pcrscn Kumulatif 

,0013 4 10,0 10,0 
,0014 3 7,5 17,5 
,0017 4 10,0 27,5 
,0018 1 2,5 30,0 
,0021 5 12,5 42,5 
,0023 2 5,0 47,5 
,0026 2 5,0 52,5 
,0027 1 2,5 55,0 
,0033 1 2,5 57,5 
,0034 4 10,0 67,5 
,0037 2 5,0 72,5 
,0043 7 17,5 90,0 
,0047 2 5,0 95,0 
,0037 1 2,5 97,5 
,1499 1 2,5 100,0 

Total 40 100,0 

Tabd 4.23 Frc\;. ~-_ .._-• Tuk:U1!!. kllVlI ncl<istinfr Pei;H I-.... ----.. 

Indeks Frekuensi Perscn Pcrsen Kumulatif 

,0515 3 7,5 7,5 
,0772 18 45,0 52,5 
,1029 10 25,0 77,5 
,1209 2 5,0 82,5 
,1544 5 12,5 95,0 

3,4290 I 2,5 97,5 
4,6479 1 2,5 100,0 

Total 40 100,0 

Tabel4.14 Frck . Pckcda Bcl<istinl! PeJat Lant....-_.~ 

Indeks Frekuensi Persen Perscn Kumulatif 

,0257 12 30,0 30,0 
,0515 26 65,0 95,0 
1,1430 1 2,5 97,5 
2,3240 1 2,5 100,0 

Total 40 1000 

t II,'
II 
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4.6 Pengolahan Data Secara Statistik 

Dad ke 40 data tersebut diadakan uj i validitas untuk mengetahui banyak data yang 

valid. Beberapa titik uji validitas yang keluar dari rentangrata - rata indeks dengan tingkat 

kepercayaan 95 % menunjukkan bahwa pada titik tersebut volume yang dihasilkan lebih 

sedikit dari rata - rata sedangkan jumlah tenaga kerja yang mengerjakan banyak. Uji 

validitas tersebut ditampilkan dalam bentuk gratik sebagai berikut ini. 

4.6.1 Pekerjaan Rekisting Kolom 

lndeks untuk masing - masing tenaga kerja dari label - tabel diatas kemudian diolah 

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mendapatkan nilai rata - rata ( meum, ) 

TabeJ 4.25 Hasil Hitun1 an Statistik P~kerjaan ncki~.!}~l_g-'~_~~om 

0.009· 

0.008 ­
I 

0.007 ­

0.006·
 

0.005 

0.004 c ~ 
0.003 

0.002 ­

0.001 ­
I • -::~;:;~;J 

O· 
4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 

SAMPLE 

N Valid 
Mean 
M~dial1 

Std. Deviation 

M d 
­

illl or 

40 
O,OO294R 
0,002000 
0,0023730 

Kep.
Tk K' .. :wu __ Tk. Knyu 

40 
0,OO44RR 
0,003100 

0,0032996 

40 
0,162223 
0,136500 

0,0746444 

Peker.in 

40 
OJl7705 
0,06700 

0,0332582 

.. __ ,_,_ ..__... .._ ....._0_. . .. ,._ ..__.. __~ _ ,_.~ 

Gambar 4.12 Grafik Uji VaJiditas Data Mandor Bekisting KoJom 

\. 
" 
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0.3 

~ 025. 
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0.05· 

0 
4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 

SAMPLE 

. 

-

-. 

1 4 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 
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Gambar 4.13 Grafil< lJji Validitas Data Kep. Tukang Kayu Bel<isting Kolom 

I 
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0.01 .1 

0.008 -
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Gambar 4.14 Grafik Uji Validitas Data Tukang kayu Bekisting Kolom 
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• BATAS ATAS 

---BATAS BAW<\H 
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~ 
-

0.1 

-

0.06 

BATAS ATAS II 

---BATAS BAWAH: 

.- DATA- · __ ····---·1 

,,-,_, .-_.__. __ .~., ._..• '._. . .. 114 7 10 13 16 19 22 25 28 31 34 37 40 
I 

SAMPLE 

Gambar 4.15 Grafik lJji Validitas Data Pckcrja Uckisting Kolom 

N atau jumlah data adalah 40 buah 

Means atau rata - rata indeks tenaga kerja hekisting kolom adalah : 

a. mandor : 0,0030 

b. kep. Tukang kuyu : 0,0045 

c. lukang kuyu : 0,1622 

d. pekerja : 0,0771 

Pcnggunaan standar dcviasi adalah untuk menilai dispersi rata - rata dari sampel. 

Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS 

sebagian besar menggunakan angka In) sehagai standar ), maka rata - rata populasi 

mcnjadi : 

Rata - rata ±2 standar deviasi 

( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % ) 

Sehingga nilai rata - rata populasi ada/ah : 
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a.	 Mandor: 0,0030 ± ( 2 x 0,024 ) = - 0,0018 hingga + 0,008, artinya ada1ah rata-

rata populasi indeks mandor berkisar antara - 0,0018 sampai + 0,008, 

b.	 Kepala tukang kayu : 0,0045 ± ( 2 x 0,0033 ) = - 0,002 sampai + 0,011, artinya 

rata - rata populasi indeks kepala tukang kayu berkisar antara - 0,002 sampait ­

0,011, 

c.	 Tukang kayu : 0,1622 ± ( 2 x 0,075) = + 0,013 sampai + 0,312, artinya rata-

rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara + 0,013 sampai + 0,312, 

d.	 Pekerja: 0,0771 ± ( 2 x 0,033 ) = + 0,011 sampai + 0,144, artinya rata - rata 

populasi indeks pekerja berkisar antara + 0,011 sampai + 0,144. 

4.6.2 Pel<crjaan Bekisting B~lok 

Indeks untuk masing-masing tenaga kerja dari tabel - tabel diatas kemudian diolah 

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mcndapatkan nilai rata-rata ( means) 

Tabel 4.26 Hasil Hitungan Statism\: .Hekisting Baloi{ 

Mandor Kp. 
Tk. Kayu Tk. kayu Peke~ja 

N Valid 
Mean 
Median 
Std. Deviation 

40 
0,003475 
0,002400 
0,002632 

40 
0,005457 
0,004250 

0,0037617 

40 
0, 11111790 
0,16445 

0,0632320 

40 
O,Ollli745 
0,084300 

0,0335172 
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GambaI' 4.18 Grafik Uji Validitas DMa Tullang Kayu Hekisting Halok 
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GambaI' 4.19 Gratik tlji Validitas I)~lh, I)(~k(~.ia Ucl..isfing Ualok 

Natali jllmlah data adalah 40 huah
 

Ivleuns atau rata - rata indeks tenaga kerja bckisting balok adalah :
 

a. mandar : 0,0035 
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b.	 kep. Tukang kayu : 0,0055 

c. tukang kayu : 0,1888 

d.	 pekerja : 0,0868 

Penggunaan standar deviasi adalah untuk menilai dispersi rata - rata dari sampel. 

Untuk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS 

sebagian besar menggunakan angka ini sebagai standar ), maka rata - rata populasi 

menjadi: 

Rata - rata ± 2 standar deviasi 

( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % ) 

Sehingga nilai rata - rata populasi adalah : 

a.	 Mandor: 0,0035 ± ( 2 x 0,0026 ) = - 0,002 hingga + 0,008, artinya adalah rata-

rata populasi indeks mandor berkisar antara - 0,002 sampai + 0,008, 

b.	 Kepala tukang kayu : 0,0055 ± ( 2 x 0,0038) = - 0,002 sampai +0,013, artinya 

rata - rata populasi indeks kcpala tukang kayu bcrkisar antara - 0,002 sampai + 

0,013, 

c.	 Tukang kayu : 0,1888 ± (2 x 0,0632 ) = + 0,062 sampai + 0,315, artinya rata-

rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara + 0,062 sampai + 0,315, 

d.	 Pekerja: 0,0868 ± ( 2 x 0,0335 ) = + 0,019 sampai + 0,154, artinya rata - rata 

populasi indeks pekerja berkisar antara + 0,019 sampai + 0,154. 

J 

.--, 
" . 

1 
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4.6.3 Pekerjaan BekistingPelat Lantai 

Indeks untuk masing - masing tenaga kerja dari tabel - tabel <.iiatas kemudian diolah 

secara statistik menggunakan Program SPSS untuk mendapatkan nilai rata - rata ( means) 

Tabel 4.27 HasH Hitun~n Statist.tl{ Uekisting Petat Lantai 

7
0.0 '·\1: ;:;~~:~TnlK{/1<r:~~£.iBttt=~:~~yJ\1~{!~~&;f.;#_~~;7~ 

i 
0.02 

...--DATA 

- - - - BATAS ATAS 

--.. , " BATAS BAWAH 
o 

4 7 1013 16 19 22 25 28 31 34 37 40 

SAMPLE 

Gambar 4.20 Grafik lJji Validitas Data Mandor Bekisting Pelat Lantai 

N Valid 
Mean 
Mediiln 
Sld. Deviation 

Mandor 

40 
O,O()4015 
0,001500 
0,0) OGO 16 

VlIKp.Tk. Ka [ Tk. KaYlI PCkcria~ 

7 

40 
O,OOR21( 
O,OO260( 
O,02:'i592 I 

40 
0,291595 
0,077200 
O,RR IROR 

40 
0,127H60 
O.!l51500 
0,3%4710 
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Gambar 4.21 Grafik lJji Validitas Data I(cp. Tulumg k~lYU Uckisting I)dat lantai 
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Gambar 4.22 Grafik Uji Validitas Data Tukang Kayu Uekisting Pelat Lantai 
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Gambar 4.23 Gratik lJ.ii Validitas Oata Pekerja Beliisting Pclat Lantai 

N atalljumlah data adalah 40 bllah
 

IIIeol1.\' atall rata - rata indeks tenaga kcrja bckisting pdat lantai adalah :
 

a. mandor : 0,0040 

b. kcp. TlIkang kayll : O,OmQ 

c. tukang kayu : 0,2916 

d. pekerja : 0,1279 

Penggullaan standar deviasi adalah lIntuk Illcnilai dispersi rata --- rata dari sal11pcl. 

Untllk itu, dengan standar deviasi tertentu dan pada tingkat kepercayaan 95 % ( SPSS 

sebagian besar menggunakan angka III I sebagai standar ), maka rata - rata poplIlasi 

menjadi: 

Rata - rata ± 2 standar deviasi
 

( angka 2 digunakan karena tingkat kepercayaan 95 % )
 

Sehingga nilai rata - rata populasi adalah :
 

' ­
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a.	 Mandor: 0,0040 ± ( 2 x 0,0106 ) = - 0,017 hingga + 0,025, artinya adalah rata­

rata popu1asi indeks mandor berkisar antara - 0,017 sampai + 0,025, 

b.	 Kepala tukang kayu : 0,0082 ± ( 2 x 0,0256 ) = - 0,043 sampai -'- 0,059, artinya 

rata - rata populasi indeks kepa1a tukang kayu berkisar antani - 0,043 sampai + 

0,059, 

c.	 Tukang kayu : 0,2916 ± (2 x 0,8819 ) = - 1,472 sampai + 2,055, artinya rata­

rata populasi indeks tukang kayu berkisar antara - 1,472 sampai + 2,055, 

d.	 Pekerja: 0,1279 ± ( 2 x 0,3965 ) = - 0,665 sampai + 0,921, artinya rata - rata 

populasi indeks pekerja berkisar antara - 0,665 sampai + 0,921. 
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4.7 Komparatif Indeks Tenaga Kerja BOW dengan Indeks Tenaga Kerja di 

Lapangan 

Dengan membandingkan indeks rata - rata rnasing - masing tenaga keIja pada 120 

titik pengamatan di proyek dengan indeks tenaga kerja BOW dapat diambil beberapa 

kesimpulan. Dalam membandingkan indeks tersebut di atas untuk indeks tenaga kerja 

analisis BOW sernua jenis pekeIjaan adalah sarna sedangkan untuk indeks tenaga keIja 

analisis lapangan berbeda - beda untuk tiap jenis peketjaannya 

Tabe14.28 
Perbandingan Indeks Tenaga Kerja 

BOW dene:an Indeks Tenae:a Keria Pada TiaD Pek, 

Jcnis Tenaga Kerja 
Indeks 

Analisis 
BOW 

Indeks Analisis Laoangan 

Indeks Kolom Indeks Balok Indoks Polat Lantai 

Mandor 0,0] 0,0030 0,0035 0,0040 
Kopala Tukan.g Kayu 0,05 0,0045 0,0055 0,0082 
Tukang Kavu 05 01622 0.\ 11118 0,2916 
Pekcrja 0,2 0,0771 0,0868 0,1279 

Orank KompalllUf Ind"k. '_naga Kerja 

0.6 

O~ 

04 

j 03 

0.2 

0.1 

Tko KIIYu PekerjaManda Kp. Tk Kayu 

Tenaga K.~a 

Gambar 4.24 Grafik Komparatif Indeks Tenaga Kerja 
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Kurva Komparatif Indeks Tenag8 kerja 
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Gambar 4.25 Kurva Komparatif Indeks Tenaga Kerja 

Dengan melihat gambar 4.25 diperoleh perbedaan indeks mandor anahsis 

lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom terhadap indeks analisis BOW sebesar 30 %, 

untuk pekeIjaan bekisting balok sebesar 35 % dan untuk pekerjaan bekisting pelat lantai 

sebesar 40 %. 

Pada indeks kepala tukang kayu analisis lapangan untuk pekeIjaan bekisting 

kolom terhadap indeks analisis BOW sebcsar 9 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 

11 % dan untuk pekeIjaan bekisting pelat lantai sebesar 16 %. 

Pada indeks tukang kayu analisis lapangan untuk pekerjaan bekisting kolom 

terhadap indeks analisis BOW sebesar 32 %, untuk pekerjaan bekisting baJok sebesar 38 % 

dan untuk pekeIjaan bekisting pelat lantai sebesar 58 %. 

Pada indeks pekerja analisis lapangan untuk pekeIjaan bekisting kolom terhadap 

indeks analisis BOW sebesar 39 %, untuk pekerjaan bekisting balok sebesar 43 % dan 

untuk pekerjaan bekisting pelat lantai sebesar 64 %. 
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Pada hasil analisis indeks rata - rata mandor di lapangan pada pekerjaan bekisting 

kolom sebesar 0,0030 berkisar antara - 0,0018 sampai + 0,008 dan pada indeks BOW 

untuk mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari mandor di 

lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 30 

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini 

disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit 

dari pada penggunaan tenaga keIja metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata mandor di lapangan pada pekeIjaan bekisting 

balok sebesar 0,0035 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,008 dan pada indeks BOW untuk 

mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari indeks mandor di 

lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 35 

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini 

disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih sedikit 

dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata mandor di lapangan pada pekerjaan 

bekisting pelat lantai sebesar 0,0040berkisar antara - 0,017 sampai + 0,025 dan pada 

indeks BOW untuk mandor adalah 0,01. Berarti indeks mandor di BOW lebih tinggi dari 

indeks mandor di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks 

BOW sebesar 40 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis 

lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan mandor untuk pekerjaan bekisting pelat 

lantai jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata kepala tukang kayu di lapangan pada 

pekerjaan bekisting kolom sebesar 0,0045 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,011 dan pada 

indeks BOW untuk kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang kayu di 
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BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase 

perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 9 % . Sehingga indeks analisis 

BOW lebih boros daTi indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan 

kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit dari pada 

penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata kepala tukang kayu di lapangan pada 

pekerjaan bekisting balok sebesar 0,0055 berkisar antara - 0,002 sampai + 0,013 dan pada 

indeks BOW untuk kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang kayu di 

BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dcngan prosentase 

perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 11 % . Sehingga indeks analisis 

BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan 

kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih sedikit dari pada 

penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

'. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata kepala tukang kayu di lapangan pada 

pekerjaan bekisting pelat lantai sebcsar 0,0082 berkisar antara - 0,0043 sampai + 0,059 dan 

pada indeks BOW untuk kepala tukang kayu adalah 0,05. Berarti indeks kepala tukang 

kayu di BOW lebih tinggi dari indeks kepala tukang kayu di lapangan dengan prosentase 

perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 16 % . Sehingga indeks analisis 

BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan 

I 
kepala tukang kayu untuk pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih sedikit dari pada I 

penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan 

bekisting kolom sebesar 0,1622 berkisar antara + 0,013 sampai + 0,312 dan pada indeks 

BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih tinggi dari 

i 
i 

I­
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indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap 

indeks BOW sebesar 32 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis 

lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk pekerjaan bekisting 

kolom jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan 

bekisting balok sebesar 0,1888 berkisar antara + 0,062 sampai + 0,315 dan pada indeks 

BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih tinggi dari 

indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap 

indeks BOW sebesar 38 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis 

lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk pekerjaan bekisting 

balok jauh lebih sedikit dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Pada hasil anal isis indeks rata - rata tukang kayu di lapangan pada pekerjaan 

bekisting pelat lantai sebesar 0,2916 berkisar antara - 1,472 sampai + 2,055 dan pada 

'indeks BOW untuk tukang kayu adalah 0,5. Berarti indeks tukang kayu di BOW lebih 

tinggi dari indeks tukang kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan 

terhadap indeks BOW sebesar 58 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari 

indeks analisis lapangan hal ini disebabkan karena penggunaan tukang kayu untuk 

pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih sedikit dan pada penggunaan tenaga ketja 

metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting 

kolom sebesar 0,0771 berkisar antara + 0,011 sampai + 0,144 dan pada indeks BOW untuk 

pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang kayu di 

lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 39 

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal ini 
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disebabkan karena penggunaan pekerja untuk pekerjaan bekisting kolom jauh lebih sedikit 

dari pada penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting 

balok sebesar 0,0868 berkisar antara + 0,019 sampai + 0,154 dan pada indeks BOW untuk 

pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja diBOW lebih tinggi dan indeks tukang kayu di 

lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW sebesar 43 

% . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks anal isis lapangan hal ini 

disebabkan karena 'penggunaan tenaga kerja untuk pekerjaan bekisting balok jauh lebih 

sedikit dari pada penggunaan pekerja rnetode BOW. 

Pada hasil analisis indeks rata - rata pekerja di lapangan pada pekerjaan bekisting 

pelat lantai sebesar 0,1279 berkisar antara - 0,665 sampai + 0,921 dan pada indeks BOW 

untuk pekerja adalah 0,2. Berarti indeks pekerja di BOW lebih tinggi dari indeks tukang 

kayu di lapangan dengan prosentase perbedaan indeks lapangan terhadap indeks BOW 

sebesar 64 % . Sehingga indeks analisis BOW lebih boros dari indeks analisis lapangan hal 

ini disebabkan karena penggunaan pekerja untuk pekerjaan bekisting pelat lantai jauh lebih 

sedikit dan pada penggunaan tenaga kerja metode BOW. 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah beberapa pekerjaan kayu menjadi lebih 

mudah pada saat ini dikarenakan peralatan - peralatan yang lebih baik, salah satunya 

peralatan serutan kayu dan bor kayu secara elektrik dan lain sebagainya. Selain itu metode 

analisis lapangan dalam menganalisis pekerjaan bekisting di bedakan berdasarkan tiap ­

tiap jenis pekerjaannya seperti pekerjaan bekisting kolom, balok dan pelat lantai sedangkan 

metode analisis BOW tidak dibedakan. Dengan demikian dapat diketahui secara pasti 

jumlah tenaga kerja yang diperoleh untuk menyelesaikan suatu pekerjaan bekisting secara 

efektif dan efisien. 



- - -- --

124 

Perbandingan indeks BOW dengan indeks rata - rata mandor dan pekerja dan 

kepala tukang kayu dan tukang kayu pada tiap - tiap jenis pekeIjaan. 

Tabel 4.29 Indeks Ra- Rata Mandor dan Pek, .--

Jenis 
Tenaga Kerja 

Indeks 
AnaIisis 
BOW 

Indeks Analisis Lapangan 
Indeks 
Kolom 

Indeks 
Balok 

Indeks 
Pelat lantai 

Mandor 0,01 0,0030 0,0035 0,0040 
Pekeria 0,2 0,0771 0,0868 0,1279 

InOel<S Kala - Kala Ke p.IU -­ --

Jenis 
Indeks Indeks Analisis Lapangan 

Analisis lndeks Indeks lndeksTenaga Kerja 
BOW KoJom Balok Pelat lantai 

Kep. Tukang kavu 0,05 0,0045 0,0055 0,0082 
TukangKavu 0,5 0,1622 0,1888 0,2916 

-

Tabe14.30 
kamz Kavu dan Tukam! K 

Agar dapat diketahui rasio pekerja terhadap mandor dan tukang kayu terhadap 

kepala tukang kayu, maka tabel 4.29 dan tabel 4.30 tersebut diolah sehingga hasilnya dapat 

dilihat pada tabel berikut ini. 

Jenis 
Tenaga Kerja 

Indeks 
Analisis 
BOW 

lndeks Analisis lapangan 
lndeks lndeks Indeks 
Kolom Balok Pelat Lantai 

Mandor 1 I I I 
Pekeria 20 26 25 32 I 

Tabe14.32 Rasio TukanI! K TerhadaD KeD. Tuk._--- - K-- --

Indeks lndeks Anal isis lapangan 
Jenis 

Tenaga Kerja 
Analisis 
BOW 

lndeks 
Kolom 

lndeks 
Balok 

lndeks 
Pelat Lantai 

Kep, Tukang Kavu 1 1 I 1 
TukangKayu 10 36 35 36 

Berdasarkan analisis lapangan diperoleh rasio pekerja terhadap mandor untuk 

pekerjaan bekisting kolom adalah 1 : 26, bekisting balok adalah 1 : 25 dan bekisting pelat 
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lantai adalah 1 : 32, sedangkan analisis BOW untuk setiap pekeJjaan bekisting diperoleh 

rasio I : 20. Sedangkan rasio tukang kayu terhadap kepala tukang kayu untuk pekerjaan 

bekisting kolom adalah 1 : 36, bekisting balok adalah 1 : 35 dan bekisting pelat lantai 

adalah 1 : 36, sedangkan analisis BOW untuk setiap pekerjaan bekisting diperoleh rasio 1 : 

10. 

4.8 KomparatifHarga Satuan Upah BOW dengan Darga Satuan Upah di Lapangan 

Agar diketahui efisiensi yang di hasilkan dengan penggunaan indeks di lapangan 

maka perlu adanya perbandingan harga satuan upah BOW dengan harga satuan upah di 

lapangan. 

Perbandingan harga satuan upah BOW dengan harga satuan upah di Japangan pada 

tiap - tiap pekerjaan ditunjukkan pada tabel - tabel berikut ini. 

Tabe14.33 Perbandingan Barga Satuan Upah BOW 
- Hnri!a Satusn d'- ----- ......... ..... _

Jumlah 
~--_........ ·-..... r--......--- .. ........ -- -- ...... -_ ...... _-,..
 

JumlahUpnh UpahJcnis Indcks diHarga HargaIndeks I (Rp/hr) (Rp Ihr)Tennga ,BOW InpanganSatuan Ufah Satuan Ur,ahrata - rataKerja rata - rata ( Rp/m!) (Rp/m ) 
345 34,5000,01 34.500 103,5 

I Kcp. Tukang 
Mnndor 0,0030._._ 

0,05 26.750 1.337,5 0,0045 26.750 I 120,4
Kavu 
Tukang kayu .25.000 12.500 01622 25.000 4055
 
Pekcrja
 

05 
00771 16.7500,2 16.750 3.350 1291,4 

Totlll Total­17,532,5 55703.--_. ­

Tabe14.34 Perbandingan Harga Satuan Upah BOW
 
den~an Har~a Satuan di Lapan~an Peker.laan Hekistin~ Halok
 
Jenis 

Tennga 
Kerja 

Indeks 
BOW 

Upah 
(Rp Ihr) 

rata- ratn 

Jumlah 
Harga 

Satuan Ufah 
(Rp/m .) 

Indcks di 
lapangan 

Upah 
(Rp Ihr) 
rata - rata 

Jumlah 
Harga 

Satuan Ufah 
(Rp/m) 

Mandor 0,01 34.500 345 0,0035 34.500 120,8 
Kep. Tukang 
Kayu 0,05 26.750 1.337,5 0,0055 26.750 147,1 

Tukan~ kavu 0,5 25.000 12.500 0,1888 25.000 4720 
Pekerja 0,2 16.750 3.350 0,0868 16.750 1453,9 

Total 17.532,5 Total 6441,8 

, 

'I
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Tabel 4.35 Perbandingan Barga Satuan Upab BOW 
dengan Harga Satuan di La pangan Pekerjaan Hekisting Pelat lantai 

Jenis 
Tcnaga 
Kerja 

fndeks 
BOW 

Upah 
(Rp Ihr) 

rata - rata 

Jumlah 
Harga 

Satuun Urah 
(Rp/m ) 

Indeks di 
lapangan 

Upah 
(Rp Ihr) 
rata - rata 

Jumlah 
Harga 

Satuan Ur,ah 
(Rp/m) 

Mandor 0,01 34.500 345 0,0040 34.500 138 
Kep. Tukang 
Kayu 0,05 26.750 1.337,5 0,0082 26.750 219,4 

Tukang kavu 0,5 25.000 12.500 02916 25.000 7290 
Pekeriu 0,2 16.750 3.350 0,1279 16.750 2142,3 

Total 17.532,5 Total 9789,7 

Dari tabel 4.33 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja tmtuk 

pekerjaan bekisting 'kolom setiap m3 dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 17.532,5 

sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 5570,3 selisih dari kedua harga 

tersebut sebesar yaitu Rp. 11.962,2. 

Dari tabel 4.34 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk 

pekerjaan bekisting balok setiap m3 dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 17.532,5 

sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 6.441,8 selisih dari kedua harga 

tersebut sebesar yaitu Rp. 11.090,7. 

Dari tabel 4.35 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan upah tenaga kerja untuk 

pekerjaan bekisting pelat lantai setiap m3 dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 

17.532,5 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 9789,7 selisih dari 

kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 7.772,8. 
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Dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi / penghematan biaya jika digunakan 

indeks hasil hitungan di ketigajenis pekeIjaan sebagai berikut ini. 

1.	 Pada PekeIjaan Bekisting Kolom 

_	 Rp. 11.962,2
 

-----R-~~-i;~~3~-~--- x 100 % = 68,23 %
 
, 

2.	 Pada PekeIjaan Bekisting Balok 

Rp. 11.090,7
 
- ---------------------- x 100 % = 63,26 %
 

Rp. 17.532,5
 

3.	 Pada PekeIjaan Bekisting Pelat Lantai 

Rp.7.742,8 
--------------------- x 100 % = 44,16 % 

Rp. 17.532,5 
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Gambar 4.26 Grafik KomparatifHarga Satuan Upah Bekisting Kolom 
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4.9	 Kom paratif Barga Satuan Bahan BOW dengan Barga Satuan Bahan di 

Lapangan 

Agar diketahui efisiensi yang di hasilkan dengan penggunaan indeks di lapangan 

maka perlu adanya perbandingan harga satuan bahan BOW dengan harga satuan bahan di 

lapangan. Dalam hal ini dibatasi pada penggunaan bahan kayu dan paku sebagai penyusun 

pekerjaan bekisting. 

Karena adanya perbedaan bahan material yang di pakai pada masa dikeluarkannya 

BOW dengan masa'sekarang yaitu bahan multiplek, maka bahan muItiplek yang digunakan 

dikonversikan pada penggunaan papan kayu untuk memudahkan dalam perhitungannya. 

Sebagai dasar analisis ditetapkan terlebih dahulu parameter scbagai bcrikut. 

1. Multiplek dengan ukuran : 1,22 m x 2,44 m. 

2. Papan kayu dengan ukuran : 0,2 m x 0,02 Ill.
 

panjang : 4 m.
 

Analisis faktor penyusuaian ( fp ) 

Perhitungan jumlah papan yang tcrpasang ( n terpasang ) untuk panjang multiplek 1,22 m, 

dengan pendekatan : 

panjang multiplek 1,22 
n terpasang = -----.---.--------------------- = --------- = 6,1 papan 

Panjang tampang papan 0,2 

Kebutuhan papan untuk lebar multiplek 2,24 m dengan panjang papan pasaran 4 m dengan 

pendekatan : 

n terpasang x lebar multiplek 6,1 x 2,44 
n perlu =	 = ••••••••••••••••••• = 3,72 

panJang papan pasaran	 4 
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Sehingga faktor penyesuaian papan 0,2 m x 0,02 m dengan panjang 4 m terhadap 

Inultiplek 1,22 m x 2,45 In adalah jumlah papan 0,2 m x 0,02 m dengan panjang 4 m yang 

diperlukan untuk multiplek 1,22 m x 2,44 m. 

Dengan mengkalikan masing - masing indeks multiplek dart tiap - tiap pekerjaan 

maka akan diperoleh indeks papan yang dikelompokkan ke dalam indeks papan kayu. 

1.	 Proyek Pembangunan Kampus Universitas Islam indonesia. 
I 

a.	 Pekerjaan Bekisting Kolom
 

Indeks multiplek = 1, 99lembar
 

n perlu = 1,99 x fp
 

= 1,99 x 3,72 

= 7, 4 batang 

Indeks Kayu = Volume papan x n perlu 

= ( 0,2 m x 0, 02 m x 4 m ) x 7,4 

3 = 0,118 m


Jaui Total Tndeks kayu = 0,1633 + 0,118
 

3 
=	 0 2813 m, 

b.	 Pekerjaan Bekisting Balok
 

Indeks multiplek = 1, 886 lembar
 

Analog:
 

n perlu = 7, 02 batang
 

Indeks kayu =0, 112m3
 

Jadi Indeks Total kayu = 0,1528 + 0, 112
 

=	 0 2648 m3 , 
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c.	 Pekerjaan Bekisting Pelat lantai
 

= 3, 02 lembar
 Indeks multiplek
 

Analog:
 

= 11,23 batangn perlu
 

= 0, 18 m 3
 
Indeks kayu
 

Jadi Indeks Total kayu = 0, 1163 + 0, 18
 

3 
= 0 2963 m, 

2. Proyek Pembangunan Kampus Universitas Pembangunan Nasional. 

a.	 Pekerjaan Bekisting Kolom
 

Indeks multiplek =~ 2,15 lembar
 

Analog:
 

=:: 7 998 batangn perlu	 , 

Indeks Kayu = 0, 1281113 

Jadi Total Indeks Kayu =	 0,3053 + 0,128 

= 0, 433 m 3 

b.	 Peke~iaan Bekisting Salok
 

Indeks multiplek = 2, 55 lembar
 

Analog:
 

n perlu	 = 9.5 batang 

3
Indeks kayu = 0, 152 m 

Jadi Total Indeks Kayu = 0, 41 + 0, 152 

3= 0 562 m, 
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c.	 Pekerjaan Bekisting Pelat lantai
 

Indeks multiplek = 3, 02 lembar
 

Analog:
 

n perlu = 11,23 batang
 

Indeks kayu =0,18m3 

Jadi Total Indeks Kayu = 0, 098 + 0, 18 = 0, 278 m3 

I 

4.9.1	 Perbandingan Indeks Satuan Bahan BOW dan Indeks Satuan Baban di 

lapangan 

Perbandingan indeks satuan bahan pada tiap - tiap jenis pekerjaan ditunjukkan 

pada tabel - tabel berikut ini. 

Tabe14.36
 
Perbandingan Marga Satuan Bahan BOW dengan lIarga Satuan Bnhan
 

di laDane.an Provek KamDus Universitas Islam Ind - -- . 
---~ .._._-

PEKERJAAN 8EKISTING KOI,OM 

Jcnis 
··Jumlah-·....· _... 

Bahan Indeks Harga Harga SlItulIn Indcks Hargll
BOW bahan Di Illpangan

Matcrial ( Rp/ml 
) -

KaYll 04 1.250,000 soo.O()() Qz~~!~ 1.250.000 . 

Palm 0,75 6.000 4.500 0,5 6.000 
Tolal 504.500 Total 

PEKERJAAN BEKISTING 8ALOK 

Jenis Jumlah 

Bahan lndeks 
Hnrgn 

Harga Satulln Indcks BargaBOW bnhan Dj Illpanglln
Material ( Ro/m3 

) 

Kayu 0,4 1.250.000 500.000 02648 1.250.000 
Paku 0,75 6.000 4.500 0,5 6.000 

Total 504.500 Total 
PEKERJAAN BEKISTING PELAT LANTAl 

Jcnis Jumlah 

Bahan Indeks Hnrga Harga Satuan lndeks Harga
BOW bahim Di lapanganMaterial ( Rp/m3 

) 

Kavu 0,4 1.250.000 500.000 0,2963 1.250.000 
Paku 075 6.000 4.500 0,5 6.000 

Total 504.500 Total 

Jumlllh
 
Harga Satuan
 

Bahan
 
( Rp/nr')
 
351.625
 

3.000 
354.625 

Jumlah
 
Harga Satuan
 

Bahan
 
( Ro/m3

)
 

331.000
 
3.000 

334.000 

Jumlah
 
Harga Satuan
 

Bahan
 
( Rp/m3

) 

370.375 
3.000 

373.375 
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Dalam pengamatan langsung di lapangan pada proyek kampus Universitas Islam 

Indonesia pada pekerjaan bekisting menggunakan kayu baru sehingga harga yang dipakai 

ada1ah harga yang beredar di pasaran. 

Dari tabel 4.36 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan bahan untuk pekeljaan 

bekisting kolom setiap m3 dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan 

dengan indeks di 1apangan adalah sebesar Rp. 354.625 selisih dari kedua harga tersebut 

sebesar yaitu Rp. 149.875. 

Harga satua~ bahan untuk pekerjaan bekisting balok setiap m3 dengan indeks 

BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar 

Rp. 331.000 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 173.500. 

Harga satuan bl:\han untuk pekerjaan bekisting pe1at 1antai sctiap m 3 dengan indeks 

BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan ada1ah sebesar 

Rp. 373.375 selisih dari keduaharga tersebut sebesar yaitu Rp. 131.125. 

Tabe14.37 
Perbandingan Harga Satuan Rahan ROW dcngan I-Iarga Satuan nahan 

_. ~-r---",--- .- - -J --- -------r --- - --_. -- ------- - ---------n------- .. ----~-----
PEKERJAAN BEKISTING KOLOM 

Jcnis 
Bahan 

Material 

Kayu 

Illdeks 
BOW 

0,4 

Harga 

1.250.000 

1umlah 
Harga Satuan 

bohan 
(Rp/m) ) 
500.000 

Indcks 
Di lapangan 

~433 

Harga 

625,(lO() 

.Jllmlah 
Hal'ga SIIlu8n 

Bahnn 
( Rp/m) 
270,625 

I 

I 
Paku 0,75 6000 4500 0,75 6,000 4.500 

Total 504.500 Total 275,125 
PEKERJAAN BEKISTING BALOK 

Jenis 
Bahan 

Material 

Indeks 
BOW Harga 

JumJah 
Harga Satuan 

bahan 
( Ro/m3 

) 

Indcks 
Di lapangan Harga 

Jumlnh 
Harga Satuan 

Bahan 
( Rp/m3

) 

Kavu 04 1.250.000 500.000 0562 625.000 351.250 
Pak'1J 075 6.000 4.500 075 6.000 4.500 

Total .504..500 Tolnl 3.5.5.7.50 
PEKERJAAN BEKISTING PELAT LANTAI 

Jenis 
Bahan 

Moterial 

Indeks 
BOW Harga 

Jumlah 
Harga Satuan 

bahan 
(Ro/m3 

) 

Indeks 
Di lapangan Harga 

Jumlah 
Harga Satuan 

Bahan 
(Rp/m3

) 

I 

Kayu 0,4 1.250.000 500.000 0,278 625.000 173.750 
Paku 0,75 6.000 4.500 0,75 6.000 4.500 

Total 504.500 Total 178.250 

, 

I 
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Dari tabel 4.37 diatas dapat diketahui bahwa harga satuan bahan untuk pekeIjaan 

bekisting kolom setiap m3 dengan indeks BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan 

dengan indeks di lapangan adalah sebesar Rp. 275.125 selisih dari kedua harga tersebut 

sebesar yaitu Rp.229.375. 

Harga satuan bahan untuk pekerjaan bekisting balok setiap m3 dengan indeks 

BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar 

Rp. 355.750 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 148.750. 
I 

Harga saman bahan untuk pekeIjaan bekisting pelat lantai setiap m3 dengan indeks 

BOW adalah sebesar Rp. 504.500 sedangkan dengan indeks di lapangan adalah sebesar 

Rp. 178.250 selisih dari kedua harga tersebut sebesar yaitu Rp. 326.250. 

Untuk proyek kampus Universitas Pcmbangllnan Nasional kayu yang digllnakan 

adalah kayu dengan kekuatan bahan yang rendah sehingga lebih banyak mcmbutuhkan 

kayu untuk pekerjaan bekisting. Dengan demikiun indeks satuan bahan lIntuk kayu menjadi 

lebih besar. Karena kayu yang dipakai bermutu rcndah maka hargu kayu di pcrkirakan / 

ditaksir setengah dari harga kayu baru untuk setiap satu kubiknya. 

Dapat disimpulkan bahwa tingkat efisiensi / penghematan biaya jika digunakan 

indeks hasil hitungan di ketigajenis pekerjaan sebagai berikut ini. 

1. Pada Proyek Pembangunan Universitas Islam Indonesia 

a. Pada Pekerjaan Bekisting Kolom 

= Rp. 149.875
 

---i~~~~4~;~~----- x 100 % = 29,7 %
 

b. Pada Pekerjaan Bekisting Balok 

= Rp. 173.500
 

----i~~~~4.-;~~--- x 100 % = 34,39 %
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c.	 Pada Pekerjaan Bekisting Pelat Lantai 

=	 Rp. 131.125
 

----~~~-;~4~;O~-- x 100 % = 26 %
 

2.	 Pada Proyek Pembangunan Universitas Pembangunan Nasional 

a.	 Pada Pekerjaan Bekisting Kolom 

_ Rp. 229.375
 

- -~-i~~-;(;4~;~~----- x 100 % = 45,46 %
 

b.	 Pada Pekerjaan Bekisting Balok 

=	 Rp. 148.750
 

----~;.-~~~-.-;~~--- x 100 % = 29,48 %
 

c.	 Pada Pekerjaan Bekisting PeJat Lantai 

_ Rp. 326.250
 

- ---i;~-;o~~;~~--- x 100 % = 64,66 %
 


